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ABSTRAK 

Kurniawan, Ramadhan Dicky. 18410038. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap 

Kecemasan Berbicara di Depan Umum Pada Mahasiswa Program Khusus 

Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi Tahun Ajaran 2021/ 2022 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Jurusan 

Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

Dosen Pembimbing: Aprilia Mega Rosdiana, M.Si 

 Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yakni, terkait tingkat 

efikasi diri dan kecemasan berbicara di depan umum mahasiswa Program Khusus 

Pengembangan Bahasa Arab Tahun Ajaran 2021/ 2022, dan adakah pengaruh yang 

diberikan oleh efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa tersebut. Sehingga tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

membuktikan terkait pengaruh yang diberikan oleh efikasi diri terhadap kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa 

Arab Fakultas Psikologi Tahun Ajaran 2021/2022 Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan penskalaan 

likert. Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa PKPBA Fakultas 

Psikologi tahun ajaran 2021/ 2022 dengan jumlah 258 mahasiswa. Kemudian 

diambil sampel dengan teknik random sampling dan menggunakan rumus slovin 

sehingga mendapatkan 71 mahasiswa. Di Dalam penelitian ini menggunakan Skala 

efikasi diri yang untuk mengukur tingkat efikasi diri menggunakan general self 

efficacy scale yang aspeknya berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Bandura 

(1997) dan skala kecemasan berbicara di depan umum menggunakan skala yang 

aspeknya berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Rogers (2008). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap kecemasan berbicara di depan umum. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, mahasiswa PKPBA Fakultas Psikologi tahun ajaran 

2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki 

tingkat kecemasan berbicara di depan umum sedang menuju tinggi dan juga 

memiliki tingkat efikasi diri yang sedang menuju rendah. Sumbangan efektif yang 

diberikan efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum sebesar 67.7% 

dengan pengaruh yang diberikan sebesar -0.823 sehingga semakin tinggi tingkat 

efikasi diri pada mahasiswa maka semakin rendah tingkatan kecemasan berbicara 

di depan umum pada mahasiswa. 

Kata Kunci: Kecemasan Berbicara di Depan Umum, Efikasi Diri 
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ABSTRACT 

Kurniawan, Ramadhan Dicky. 18410038. The Effect of Self-Efficacy on Public 

Speaking Anxiety in Students of the Arabic Language Development Special 

Program Faculty of Psychology 2021/ 2022 Academic Year Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University of Malang. Department of Psychology. Faculty of 

Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

Academic Supervisor: Aprilia Mega Rosdiana, M.Si. 

 The problems contained in this study are related to the level of self-efficacy 

and public speaking anxiety for students of the special program for Arabic language 

development for the academic year of 2021/ 2022, and is there any effect that self-

efficacy has on public speaking anxiety in these students. So the purpose of this 

study is to prove the effect that self-efficacy has on public speaking anxiety in 

students of the special program for Arabic language development, faculty of 

psychology academic year 2021/ 2022 Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang. 

 The research method used in this research is to use a quatitative approach 

with data collection techniques using Likert scale. The population in this study were 

PKPBA students of the faculty of psychology for the academic year 2021/ 2022 

with a total 258 students. Then the sample was taken using random sampling 

technique and using the slovin formula to get 71 students. In this study, the self-

efficacy scale is used to measure the level of self-efficacy using a general self-

efficacy scale whose aspects are based on what was stated by Bandura (1997) and 

a scale of public speaking anxiety using a scale whose aspects are based on what 

was stated by Roger (2008). 

 The results showed that self-efficacy had a significant negative effect on 

public speaking anxiety. Based on the results of research conducted, PKPBA 

students of the Faculty of Psychology for the 2021/2022 academic year, Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University Malang, have a moderate to high level of 

public speaking anxiety and also a low level of self-efficacy. The effective 

contribution given by self-efficacy to public speaking anxiety is 67.7% with an 

effect of -0.823 so that the higher the level of self-efficacy in students, the lower 

the level of anxiety in public speaking in students 

Keywords: Public Speaking Anxiety, Self-Efficacy 
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 تجريدي

أمام الجمهور لدى طلاب أثر الاكتفاء الذاتي في قلق التحدث  .18410038 .كورنيوان ، رمضان ديكي

العام الدراسي ، مولانا مالك إبراهيم  2021/2022برنامج تطوير اللغة العربية الخاص بكلية علم النفس ، 

الدولة الإسلامية جامعة مالانج. مقال. قسم علم النفس. كلية علم النفس. جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية 

 الحكومية مالانج

يجا روزديانا ، م سيالمنسق: ابريليا م  

ترتبط المشكلات الواردة في هذه الدراسة بمستوى الكفاءة الذاتية والقلق من التحدث أمام الجمهور 

، وهل هناك أي تأثير للكفاءة  2021/2022لدى طلبة البرنامج الخاص لتطوير اللغة العربية للعام الدراسي 

الطلاب. لذا فإن الغرض من هذه الدراسة هو إثبات تأثير الذاتية على الجمهور. قلق التحدث عند هؤلاء 

الكفاءة الذاتية على قلق التحدث أمام الجمهور لدى طلاب البرنامج الخاص لتنمية اللغة العربية ، كلية علم 

، جامعة الولاية الإسلامية مولانا مالك إبراهيم مالانج 2021/2022النفس ، العام الدراسي  . 

دمة في هذا البحث هي استخدام نهج كمي مع تقنيات جمع البيانات باستخدام طريقة البحث المستخ

في كلية علم النفس للعام الدراسي  PKPBA مقياس ليكرت. كان المجتمع في هذه الدراسة من طلاب

طالبًا. ثم تم أخذ العينة بطريقة أخذ العينات العشوائية واستخدام معادلة  258بإجمالي  2021/2022

طالب وطالبة. في هذه الدراسة ، يتم استخدام مقياس الكفاءة الذاتية لقياس مستوى الكفاءة  71 للحصول على

الذاتية باستخدام مقياس الكفاءة الذاتية العام الذي تستند جوانبه إلى ما ذكره باندورا  ومقياس قلق التحدث أمام 

  الجمهور باستخدام مقياس الجوانب تستند إلى ما ذكره روجرز

النتائج أن الكفاءة الذاتية كان لها تأثير سلبي معنوي على قلق التحدث أمام الجمهور. بناءً  أظهرت

 2021/2022في كلية علم النفس للعام الدراسي  PKPBA على نتائج البحث الذي تم إجراؤه ، فإن طلاب

رتفع من القلق من التحدث إلى م، مولانا مالك إبراهيم جامعة ولاية مالانج الإسلامية ، لديهم مستوى متوسط 

أمام الجمهور ومستوى منخفض من الكفاءة الذاتية . المساهمة الفعالة التي تقدمها الكفاءة الذاتية للقلق من 

بحيث أنه كلما ارتفع مستوى الكفاءة الذاتية لدى الطلاب ،  0.823-٪ بتأثير 67.7التحدث أمام الجمهور هي 

الجمهورانخفض مستوى القلق في التحدث أمام  .. 

 .الكلمات المفتاحية: قلق التحدث أمام الجمهور ، الكفاءة الذاتية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

merupakan salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang 

berada dibawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia 

(Kemenag RI). Universitas Islam Negeri ini menerapkan beberapa 

kebijakan yang sedikit berbeda dengan universitas universitas lain yang 

ditujukan untuk mencetak lulusan yang berkarakter Ulul Albab. Universitas 

ini juga memiliki visi yaitu terwujudnya pendidikan tinggi integratif dalam 

memadukan ilmu pengetahuan/ sains dan islam yang bereputasi 

internasional. 

Untuk mewujudkan visi misi tersebut, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang mengharuskan atau mewajibkan bagi 

seluruh anggota civitas akademika untuk menguasai Bahasa Arab dan 

Bahasa Inggris. Melalui Bahasa Arab, diharapkan mereka mampu 

melakukan kajian Islam melalui sumber aslinya, yaitu Al – Qur’an dan 

hadits, dan melalui Bahasa Inggris mereka diharapkan mampu mengkaji 

ilmu ilmu umum dan modern, selain sebagai piranti komunikasi secara 

global. Karena itu pula, Universitas ini disebut dengan bilingual university.  

Dari keharusan tersebut, dibentuklah Program Khusus 

Pengembangan Bahasa Arab (PKPBA) pada tahun 1997 dan Program 

Khusus Pengembangan Bahasa Inggris (PKPBI) pada tahun 2000. Pendirian 

dua program khusus tersebut juga didasari pada keprihatinan atas rendahnya 

kemampuan berbahasa Arab dan berbahasa Inggris para mahasiswa di 

Lingkungan Universitas Islam karena kemampuan penguasaan terhadap 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dianggap hal penting yang harus dimiliki 

oleh setiap mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 
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Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab atau lebih dikenal 

dengan istilah PKPBA merupakan program yang bertanggungjawab penuh 

dalam mengembangkan kemampuan mahasiswa berbahasa Arab aktif. 

Kurikulum PKPBA dirancang dan diarahkan pada pengembangan 

kompetensi komunikasi (al kifayah al ittishaliyah) yang mencakup empat 

keterampilan berbahasa yaitu mendengar (maharah al – istima’), berbicara 

(maharah al – kalam), membaca (maharah al – qira'ah) dan menulis 

(maharah al – kitabah). Kompetensi tersebut dimaksudkan untuk 

membekali mahasiswa agar dapat berkomunikasi dengan native speaker asli 

dalam berbagai konteks sosial dan kesempatan, dengan menggunakan 

ungkapan ungkapan yang dapat diterima baik lisan maupun tulis. Untuk 

mencapai kompetensi tersebut maka Program Khusus Pengembangan 

Bahasa Arab ditempuh mahasiswa selama dua semester atau setara dengan 

320 tatap muka dan kurikulum PKPBA dikembangkan tidak hanya pada 

ranah peningkatan komunikasi mahasiswa namun juga diarahkan pada 

ranah kompetensi mahasiswa dalam memahami dan mengkaji Al-Qur’an, 

Al Hadits dan buku buku keislaman. Program Khusus Pengembangan 

Bahasa Arab memiliki visi yaitu menjadi Pusat Pengembangan Bahasa Arab 

terdepan dalam menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, penerjemahan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat 

Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab (PKPBA) merupakan 

program pembelajaran Bahasa Arab untuk semua mahasiswa baru di 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Program ini 

ditempuh selama dua semester, yaitu semester satu dan dua yang 

dilaksanakan setiap hari senin sampai jumat pada pukul 14.00 sampai 

dengan pukul 17.00 WIB. Sehingga seluruh mahasiswa yang baru 

memasuki dunia perkuliahan (semester 1 – 2) di Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang diwajibkan mengikuti PKPBA ini termasuk 

mahasiswa Fakultas Psikologi. Tentunya, di dalam Fakultas Psikologi 

tersebut, mahasiswanya tidak semuanya lulusan Pondok Pesantren atau 

Madrasah Aliyah, ada yang lulusan dari Sekolah Menengah Akhir atau 
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Sekolah Menengah Kejuruan biasa, yang notabene masih awam mengenai 

pembelajaran Bahasa Arab dan ketika berada dalam kelas Program Khusus 

tersebut mahasiswa yang kurang percaya diri atau kurang yakin terhadap 

kemampuannya untuk menghadapi hal baru akan mengalami kendala, 

seperti kendala kecemasan berbicara yang dimana mahasiswa tersebut 

kurang mahir dalam memahami Bahasa yang baru saja mereka 

pelajari.terutama ketika ada tugas untuk presentasi atau sebagainya yang 

meminta mahasiswa tersebut untuk berbicara di depan umum,sehingga 

timbul kecemasan berbicara di depan umum. 

Kecemasan merupakan rasa khawatir atau takut yang dialami oleh 

individu secara terus menerus dan berlebihan sehubungan dengan 

kegiatannya sehari hari. Kecemasan merupakan keadaan ketika individu 

merasakan perasaan kegelisahan atau khawatir, rasa tegang dan rasa tidak 

nyaman yang tak terkendali tentang kemungkinan akan terjadinya suatu hal 

yang buruk (Halgin dan Whitboune, 2010). Kecemasan sendiri dapat 

muncul dikarenakan beberapa faktor baik dari faktor internal maupun faktor 

eksternal. Setiap orang mempunyai reaksi yang berbeda terhadap cemas 

tergantung pada kondisi masing masing individu. Beberapa symptom yang 

muncul tidaklah sama antar individu. Ada beberapa simptom yang tidak 

berpengaruh berat pada beberapa individu, sedangkan untuk individu 

lainnya symptom tersebut mengganggu (DSM IV, 2000). 

Dalam berkomunikasi melalui berbicara di depan umum, terkadang 

beberapa orang yang kurang terampil atau kurang berpengalaman akan 

mengalami sebuah hambatan yaitu mengalami kecemasan berbicara di 

depan umum (Public Speaking Anxiety). Kecemasan berbicara di depan 

umum dikategorikan sebagai kecemasan sosial atau fobia sosial dalam DSM 

– IV TR (Haryanthi & Tresniasari, 2012). Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Gaiban & Elmenfi (2014) menunjukkan bahwa responden 

yang mengalami kecemasan berbicara di depan umum mengalami perasaan 
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takut, tegang, gemetar, bingung, jantung berdetak kencang, badan kaku, 

gugup dan membuat kesalahan saat menyampaikan materi.  

Untuk mendapatkan fenomena atau gambaran tentang kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa PKPBA Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, peneliti 

melakukan survey terlebih dahulu dengan menyebarkan kuesioner melalui 

google form yang nantinya dapat diisi oleh beberapa mahasiswa PKPBA 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang.  

Setelah mendapatkan data yang ada, diketahui bahwa beberapa 

mahasiswa PKPBA Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang mengalami kecemasan berbicara di depan umum. 

Kebanyakan mahasiswa yang terhitung masih baru tersebut mengalami 

jantung yang berdebar debar ketika akan menghadapi aktivitas berbicara di 

depan umum seperti presentasi, bertanya atau berpendapat ketika di forum 

(91,9%),  merasa gugup (89,2%), merasa takut menjadi pusat perhatian dan 

memilih diam ketika berada di kelas meskipun tahu jawaban yang 

dilontarkan oleh dosen (73%), tubuh tiba tiba berkeringat (62,2%), merasa 

cemas ketika ditunjuk maju atau menjawab pertanyaan (77,8%), perut terasa 

sakit (54,1%), lebih nyaman bertanya ke teman terdekat daripada di forum 

(70,3%) dan beberapa pernyataan dari responden yang menyatakan bahwa 

mereka merasa anggota badan nya tiba tiba terasa dingin, jantung berdebar, 

panic, cemas, kurang focus, malu dan sebagainya. Fenomena fenomena 

yang dialami oleh mahasiswa PKPBA tersebut dikarenakan kurang dapat 

mengelola efikasi pada dirinya sehingga perasaan takut, perasaan cemas, 

malu yang dialami oleh mahasiswa tersebut. Dalam Penelitian sebelumnya 

oleh Anwar (2010) diketahui bahwa efikasi diri memberikan sumbangan 

sebesar 44% terhadap kecemasan berbicara di depan umum. Tidak hanya 

itu hasil serupa juga ditunjukkan oleh Prayitno (2010) yang mengatakan 
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bahwa efikasi diri memberikan sumbangan sebesar 22,6% terhadap 

kecemasan dalam berkomunikasi (berbicara). 

Rasa cemas yang muncul ketika berbicara di depan umum adalah 

suatu kondisi yang sifatnya sementara atau tidak lama dan mengganggu 

dalam diri seseorang, walaupun hanya memikirkan atau ketika 

mempraktekkan (Harianti, 2014). Kecemasan muncul dikarenakan 

beberapa sebab diantaranya adalah rasa takut kepada orang yang akan 

mendengarkannya seperti rasa takut akan ditertawakan, ketakutan bahwa 

dirinya hanya akan menjadi lelucon belaka, takut untuk dikritik, dan takut 

mungkin dirinya tidak menyenangkan (Osborne, 2004) 

Rasa takut akan ditertawakan, ketakutan bahwa dirinya hanya akan 

menjadi bahan tertawaan, takut untuk dikritik dan takut terhadap hal hal 

lainnya ketika akan melakukan aktivitas berbicara di depan umum ini 

muncul dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Utomo (2012), factor 

tersebut yakni faktor kematangan emosi dan faktor efikasi diri. Faktor 

kematangan emosi ditandai dengan tidak meledakkan emosi dihadapan 

orang lain, penilaian situasi kritis dan memiliki emosi yang stabil. 

Kemudian factor efikasi diri, ditandai dengan adanya keyakinan diri dalam 

menghadapi situasi yang tidak menentu, keyakinan mencapai target, dan 

menumbuhkan motivasi dalam mengatasi tantangan yang muncul. 

Kemudian menurut Monarth & Kase (2007), faktor yang mempengaruhi 

kecemasan berbicara di depan umum yaitu faktor biologis, factor pikiran 

negatif, faktor perilaku menghindari dan faktor emosional.  

Hal seperti kecemasan berbicara di depan umum ini dapat terjadi 

dikarenakan rendahnya efikasi diri yang dimiliki oleh individu. Efikasi diri 

(Self Efficacy) merupakan suatu kepercayaan diri atau keyakinan pada 

individu mengenai kemampuannya untuk melakukan tugas, mencapai 

kecakapan tertentu dan mencapai suatu tujuan. Efikasi diri adalah suatu 

keyakinan individu terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki individu 

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu pencapaian (Bandura, 2011). 
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Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa tingkat efikasi diri dapat 

memberikan pengaruh pada individu terkait kecemasan pada individu dalam 

menghadapi tugasnya (Riani dan Rozali, 2014). Mahasiswa mudah 

menyerah tanpa melakukan usaha terlebih dahulu ketika dihadapkan pada 

tugas presentasi, pesimis bahwa dirinya tidak mampu melakukan tugas 

presentasi, takut menghadapi resiko ketika presentasi berlangsung dan 

merasa tidak mampu melakukan tugas presentasi seperti teman teman 

lainnya. Hal inilah yang membuat mahasiswa dengan self efficacy yang 

rendah menjadi takut dan cemas setiap menghadapi tugas presentasi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ananda & Suprihatin (2019) 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang negatif pada efikasi diri dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. Hubungan negative 

yang dimaksud adalah semakin tinggi efikasi diri pada mahasiswa maka 

semakin rendah pula kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. 

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah (2021) 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang negatif antara efikasi diri 

dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa. Penelitian 

Warren (2011) juga menemukan bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi 

untuk mengurangi kecemasan berbicara di depan umum pada individu. 

Efikasi diri yang tinggi dapat memberikan motivasi pada masing masing 

individu sehingga mereka merasa percaya diri untuk berbicara di depan 

umum serta kondisi ini menyebabkan individu tersebut mampu untuk 

menguasai para audiens saat berbicara di depan umum.  

Efikasi diri merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 

komunikasi, dimana seseorang harus meyakini terhadap kemampuan yang 

dimilikinya untuk menghadapi permasalahan permasalahan dalam dunia 

komunikasi yang erat kaitannya dengan public, karena dari kemampuan 

yang dimiliki itulah seseorang dapat dengan tegas menyampaikan apa yang 

diketahui dan dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan 

permasalahan yang dihadapi (Bandura, 1997). Individu dengan efikasi diri 
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tinggi secara mental dan perilaku menunjukkan kesiapan yang lebih baik 

dalam berkomunikasi atau menyampaikan gagasan dibandingkan individu 

dengan efikasi diri rendah. Tekun, ulet, tidak mudah menyerah, tidak mudah 

putus asa, tidak mudah stress ketika mengalami kegagalan, serta berupaya 

untuk meningkatkan standar kinerja merupakan indikasi adanya 

kematangan efikasi diri pada individu (Bandura, 1997).  

Selain harus mahir dalam berbahasa asing mahasiswa fakultas 

psikologi yang terhitung masih mahasiswa baru ini harus menempuh 

pendidikan di fakultas psikologi yang juga dituntut untuk dapat 

berkomunikasi dengan baik dihadapan orang orang ataupun di depan umum, 

karena kelak nantinya mahasiswa yang sudah lulus pendidikan dari fakultas 

psikologi pekerjaannya atau prospek karirnya akan berurusan dengan orang 

lain, seperti Human Resources (HR), Asisten Psikolog, Konselor, Motivator 

dan lain lain yang berhubungan dengan orang lain. Kecemasan berbicara di 

depan umum pada mahasiswa tentunya akan menghambat proses 

pembelajaran. Oleh karenanya kemampuan fundamental yang harus 

dikuasai para mahasiswa baru di fakultas psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim ini adalah kemampuan berbicara di depan umum 

yang baik. Berbicara di depan umum merupakan salah satu teknik atau seni 

berbicara yang harus dimiliki oleh pembicara khususnya mahasiswa 

psikologi. Selain kemampuan dalam berkomunikasi, berbicara di depan 

umum juga memerlukan persiapan mental yang mantap agar tidak cemas 

ataupun grogi dalam pelaksanaannya.  

Dari penjelasan dan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti ingin untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efikasi 

Diri Terhadap Kecemasan Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa 

Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab  Fakultas Psikologi 

Tahun Ajaran 2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa program khusus pengembangan Bahasa Arab Fakultas 

Psikologi tahun ajaran 2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

2. Bagaimana tingkat efikasi diri pada mahasiswa program khusus 

pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun ajaran 

2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang? 

3. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di 

depan umum pada mahasiswa program khusus pengembangan 

Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun ajaran 2021/2022 Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat ditarik tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Mengetahui kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 

program khusus pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi 

tahun ajaran 2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

2. Mengetahui efikasi diri pada mahasiswa program khusus 

pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun ajaran 

2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

3. Mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di 

depan umum pada mahasiswa program khusus pengembangan 
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Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun ajaran 2021/2022 Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi mengenai pengaruh 

dari efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa program khusus pengembangan Bahasa Arab Fakultas 

Psikologi tahun ajaran 2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan mampu untuk memberikan manfaat, 

khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

serta dapat menambah wawasan bagi masyarakat dalam rangka 

pemenuhan informasi dan referensi atau bahan kajian dalam 

menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang efikasi 

diri dan kecemasan berbicara di depan umum. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

1. Pengertian Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Kecemasan merupakan hal yang dialami oleh semua orang 

ketika mereka merasakan hal yang mengancam mereka kecemasan 

sudah dianggap sebagai bagian dari kehidupan sehari hari. 

Kecemasan merupakan suatu pengalaman subjektif mengenai 

ketegangan mental dan yang menggelisahkan sebagai reaksi umum 

dan ketidakmampuan menghadapi masalah atau adanya tidak rasa 

ketidakamanan. Kecemasan berdasar berasalkan dari rasa takut, 

suatu peningkatan yang berbahaya dari perasaan tak berteman dan 

tak berdaya dalam dunia yang penuh dengan ancaman (Alwisol, 

2012). Kecemasan merupakan suatu bentuk perilaku yang normal 

dan bukan menjadi persoalan serius sepanjang individu tersebut 

mampu mereduksi kecemasan, sehingga tingkat kecemasannya 

tidak berpengaruh terhadap tindakan komunikasi yang dilakukannya 

(Muslim, 2013). Pendapat lain tentang kecemasan adalah kondisi 

ketika individu merasakan kekhawatiran atau kegelisahan, rasa tidak 

nyaman dan ketegangan yang tidak terkendali mengenai 

kemungkinan akan terjadinya sesuatu yang buruk (Halgin & 

Whitboune, 2010).  

Individu yang cemas dalam komunikasi akan menarik diri 

dari pergaulan, berusaha sekecil mungkin untuk berkomunikasi, dan 

hanya akan bicara apabila terdesak saja (Wahyuni, 2014). 

Kecemasan berbicara di depan umum yaitu kondisi 

ketidaknyamanan pada individu ketika membayangkan atau sedang 

berbicara di hadapan orang banyak (Wahyuni, 2015). Menurut 

Rogers (2008) terdapat perbedaan antara berbicara di depan umum 
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dengan pembicaraan biasa. Pada konteks pembicaraan biasa 

individu merasa aman untuk menyampaikan pikiran pikirannya. 

Bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembicaraan biasa adalah 

adanya proses memberi dan menerima (komunikasi dua arah atau 

dialog). Berbeda dengan berbicara di depan umum, individu mulai 

berbicara di depan umum, secara otomatis individu tersebut menjadi 

pemimpin dan memegang kendali penuh dari banyak orang. Proses 

komunikasi berubah menjadi satu arah (monolog). 

Menurut Apollo (dalam Wahyuni, 2015) menyebut 

kecemasan berbicara di depan umum dengan istilah reticence, yaitu 

ketidakmampuan individu untuk mengembangkan percakapan yang 

bukan disebabkan oleh kurangnya pengetahuan akan tetapi karena 

adanya ketidakmampuan menyampaikan pesan secara sempurna, 

yang ditandai dengan adanya reaksi secara psikologis dan fisiologis. 

Masing masing gejala yang ditunjukkan ketika mengalami 

kecemasan berbicara di depan umum tidak dapat berdiri sendiri, 

tetapi masing masing gejala saling berhubungan. Individu yang 

mengalami kecemasan berbicara di depan umum akan mengalami 

gejala pada psikologisnya, akan mempengaruhi fisiologis dan 

kognitifnya serta semua gejala tersebut saling timbal balik satu 

dengan lainnya. 

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kecemasan adalah perasaan dalam diri individu 

dalam kekhawatiran, ketegangan, timbul gangguan jantung 

berdebar, keringat dingin, dan rasa was was pada individu dalam 

suatu situasi karena keadaan yang sedang mengancamnya. Ketika 

individu mengalami kecemasan yang berlebihan maka individu akan 

mengalami ketakutan dan rasa was was dengan hal hal yang belum 

jelas bentuk dari objek yang dia takutkan. Jadi, kecemasan berbicara 

di depan umum, bisa dikatakan ketika individu mengalami rasa was 

was, khawatir, ketegangan dan tanda tanda cemas lainnya, ketika 
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dihadapkan dengan tugas untuk berbicara di depan umum seperti 

menjadi presenter, presentasi di depan kelas dan sebagainya. 

2. Aspek aspek Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Rogers (2008) memaparkan beberapa dari aspek aspek 

kecemasan berbicara di depan umum, antara lain: 

a. Aspek Fisik 

Komponen fisik biasanya dirasakan jauh sebelum memulai 

pembicaraan. Gejala fisik tersebut dapat berbeda pada tiap orang. 

Gejala gejala fisik tersebut diantaranya jantung berdebar debar, 

suara yang bergetar, kaki gemetar, kejang perut dan sulit untuk 

bernafas. 

b. Aspek Mental 

Aspek mental memiliki gejala seperti sering mengulang kata 

atau kalimat, hilang ingatan secara tiba tiba sehingga sulit untuk 

mengingat fakta secara tepat dan melupakan hal hal yang sangat 

penting. Selain itu juga tersumbatnya pikiran sehingga membuat 

individu yang sedang berbicara tidak tahu apa yang harus diucapkan 

selanjutnya. 

c. Aspek Emosional 

Gejala gejala yang termasuk dalam komponen emosional 

adalah adanya rasa tidak mampu, rasa takut yang biasa muncul 

sebelum individu tampil dan rasa kehilangan kendali. Biasanya 

secara mendadak muncul rasa tidak berdaya seperti anak yang tidak 

mampu mengatasi masalah, munculnya rasa panic dan rasa malu 

setelah berakhirnya pembicaraan. 
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 Kemudian menurut Bodie (2010) memaparkan bahwa aspek 

dalam kecemasan berbicara di depan umum ada tiga yaitu: 

a. Aspek Kognitif 

Merupakan respon kognitif atau pikiran pada individu dari 

ketakutan atau kecemasan yang terdiri dari evaluasi yang negatif 

serta keyakinan yang tidak logis yang nantinya akan mempengaruhi 

individu dalam kemampuan berpikir jernih, mengatasi tuntutan 

lingkungan atau memecahkan suatu masalah. 

b. Aspek Fisiologis 

Aspek fisiologis yaitu respon yang dialami individu ketika 

merespon adanya kecemasan seperti jantung berdegup lebih cepat, 

tekanan darah meningkat, dan berkeringat. 

c. Aspek Perilaku 

Mengacu pada perilaku yang menghindar pada individu 

ketika merespon adanya kecemasan, seperti tangan gemetar, gugup 

atau berbicara secara cepat. 

Dari hal hal yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kecemasan berbicara di depan umum memiliki beberapa 

aspek, pertama yang diutarakan oleh Rogers (2008) ada tiga yaitu 

aspek fisik, aspek mental dan aspek emosional. Kemudian menurut 

Bodie (2010), kecemasan berbicara di depan umum mencakup tiga 

aspek yaitu aspek kognitif, aspek fisiologis dan aspek perilaku. 

Dalam penelitian ini, menggunakan aspek yang diutarakan oleh 

Rogers untuk mengukur tingkat kecemasan berbicara di depan 

umum pada subjek. 
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3. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Berbicara di 

Depan Umum 

Kecemasan berbicara di depan umum disebabkan oleh 

beberapa faktor, dan menurut Utomo (2012) kecemasan berbicara di 

depan umum dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

a. Faktor Kematangan Emosi 

Faktor kematangan emosi ditandai dengan tidak meledakkan 

emosi di hadapan orang lain, penilaian situasi kritis dan memiliki 

emosi yang stabil. Kematangan emosi membantu mahasiswa dalam 

mengendalikan pola sikap dan perilaku yang akan memicu 

mahasiswa untuk membuat suatu tindakan yang didasari oleh 

dorongan emosi dalam pembuatan keputusan dengan 

mempertimbangkan dampak dari emosi tersebut. Kecemasan 

berbicara di depan umum yang timbul dalam diri mahasiswa dapat 

diatasi dengan baik dengan kematangan emosi yang stabil sehingga 

membantu mahasiswa dalam mengendalikan pola sikap dan perilaku 

sebagai respon dari kecemasan berbicara di depan umum. 

b. Faktor Efikasi Diri 

Faktor efikasi diri, ditandai dengan adanya keyakinan diri 

dalam menghadapi situasi yang tidak menentu, keyakinan mencapai 

target, menumbuhkan motivasi dalam mengatasi tantangan yang 

muncul. Efikasi diri yang dimiliki mahasiswa dalam melaksanakan 

tugas tugas akademik terkait dengan berbicara di depan umum 

membuat mahasiswa tidak merasa cemas. Ini karena kecemasan 

berbicara di depan umum yang ada ditekan dengan adanya 

keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam 

mengatasi tantangan kecemasan yang ada. Keyakinan ini akan 

mengarahkan kepada pemilihan tindakan, pengerahan usaha, serta 

keuletan individu. Keyakinan yang didasari oleh batas batas 

kemampuan yang dirasakan akan menuntut seseorang untuk 

berperilaku secara mantap dan efektif. 
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 Kemudian, menurut Monarth & Kase (2007), faktor faktor 

yang mempengaruhi individu mengalami kecemasan berbicara di 

depan public adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Biologis 

Rasa takut maupun cemas dapat dialami semua orang ketika 

berhadapan dengan bahaya. Pada saat menghadapi situasi yang 

membuatnya merasa tidak nyaman, respon fisiologis yang tampak 

adalah yang pertama sistem saraf simpatis memproduksi dan 

melepaskan adrenalin yaitu suatu hormon fight (menghadapi) dan 

flight (menghindari) situasi bahaya. Kedua, detak jantung berdebar 

dengan kuat, tekanan darah naik, wajah bersemu merah. Ketiga, 

merasakan adanya sensasi dingin dan gemetar pada tangan dan kaki. 

Keempat, nafas memburu dengan cepat, sulit mengatur pernafasan 

dan mengalami sakit kepala ringan. Kelima, berkeringat pada 

sekujur tubuh. 

b. Faktor Pikiran Negatif 

Pikiran akan memicu respon biologis sebaliknya adakalanya 

respon biologis yang menampakkan kecemasan dan pikiran negatif 

akan menyertainya. Pikiran negatif yang umumnya timbul, pertama 

bahwa berbicara di depan umum menakutkan. Kedua, pikiran yang 

terlalu berlebihan terhadap konsekuensi negatif dari suatu situasi 

sosial. Ketiga, penalaran emosi merupakan suatu pemikiran tentang 

adanya perasaan cemas misalnya sakit perut akan menyebabkan 

individu mengungkapkan pendapat dengan buruk. Keempat, adanya 

perasaan kurang mampu mengatasi beberapa kesulitan pada situasi 

sosial. Kelima, fokus terhadap aspek negatif dari suatu situasi dan 

mengabaikan hal hal yang positif. 

c. Faktor Perilaku Menghindar 

Respon yang alami saat mengalami kecemasan adalah 

bagaimana agar dapat lepas dari kondisi tersebut dengan strategi 

menghindar (Monarth & Kase, 2007). Individu ingin menghindari 
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situasi yang membuat tegang tersebut secepat mungkin tidak ingin 

kembali pada situasi yang sama.  

d. Faktor Emosional 

Saat individu menunjukkan situasi takut, individu tersebut 

akan mengalami respon fisiologis, kognitif dan perilaku yang 

menggambarkan situasi tersebut sehingga individu tersebut yang 

mengembangkan rasa takut terhadap situasi tertentu. Individu 

tersebut cenderung merasakan perasaan cemas, takut, kuatir merasa 

tidak mudah menghadapi situasi sosial, tegang, panic dan gugup 

menghadapi situasi berbicara di depan umum. Saat individu 

menghindari situasi berbicara di depan umum tersebut, individu 

menyadari implikasinya terhadap karir dan kehidupan sosialnya. 

Hal tersebut menyebabkan perasaan depresi, murung, frustasi, putus 

asa dan perasaan takut. 

4. Perspektif Islam tentang Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Kecemasan merupakan hal yang terkadang muncul secara 

fisiologis seperti perasaan tidak menyenangkan, tegang, berpikiran 

negatif dan khawatir akan hal buruk akan terjadi itu disebut dengan 

kecemasan. Dalam Islam, kecemasan dibahas dalam Al – Qur’an 

seperti QS. Al-Fussilat ayat 30: 

ئكَِةُ ألَاَّ تخََافوُا۟ وَلَا تحَْزَنوُا۟ وَأبَْشِرُوا۟ 
َٰٓ لُ عَليَْهِمُ ٱلْمَلََٰ مُوا۟ تتَنََزَّ ُ ثمَُّ ٱسْتقَََٰ إِنَّ ٱلَّذِينَ قَالوُا۟ رَبُّنَا ٱللََّّ

  َ  بِٱلْجَنَّةِ  ٱلَّتِى كُنتمُْ توُعَدوُن

Artinya: 

 “Sesungguhnya orang orang yang berkata: “Tuhan Kami 

adalah Allah,” kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan turun 

malaikat – malaikat kepada mereka (seraya berkata), “Janganlah 

kamu takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan 

(memperoleh) surge yang telah dijanjikan kepadamu” 

a. Tafsir 
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(Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Rabb kami adalah 

Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka) dalam 

ajaran tauhid dan lain-lainnya yang diwajibkan atas mereka (maka 

malikat akan turun kepada mereka) sewaktu mereka mati 

(“Hendaknya kalian jangan merasa takut) akan mati dan hal hal yang 

sesudahnya (dan jangan pula kalian merasa sedih) atas semua yang 

telah kalian tinggalkan, yaitu istri dan anak anak, maka Kamilah 

yang akan menggantikan kedudukan mereka di sisi kalian (dan 

bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan Allah kepada 

kalian). 

B. Efikasi Diri 

1. Pengertian Efikasi Diri 

Menurut Albert Bandura (dalam Myers, 2012) efikasi diri 

atau self efficacy adalah perasaan terhadap kemampuan seseorang 

untuk mengerjakan suatu tugas, efikasi diri adalah percaya terhadap 

kompetensi diri sendiri dan efektivitas sebagai hasil dari pemberian 

grativitkasi, dengan kata lain efikasi diri merupakan keyakinan pada 

individu tentang kemampuan yang dimilikinya dalam mengerjakan 

suatu tugas di mana kemampuan tersebut dilatih, digerakkan oleh 

kejadian kejadian yang berpengaruh dalam hidup seseorang. Efikasi 

diri merupakan sebagai keyakinan pada kemampuan diri untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah dengan efektif.  

Alwisol (2009) menyatakan bahwa efikasi diri adalah 

penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan baik atau buruk, 

tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan suatu tugas sesuai 

dengan apa yang dikerjakan. Kemudian Baron dan Byrne (dalam 

Risnawati, 2010) mengartikan efikasi diri sebagai evaluasi dari 

individu mengenai kemampuan atau sebuah kompetensi dirinya 

untuk melakukan suatu tugas, mencapai sebuah tujuan dan 

mengatasi sebuah hambatan yang dialami. Menurut Nuzulia (2010), 
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pada dasarnya efikasi diri adalah hasil dari proses kognitif berupa 

keputusan, keyakinan atau pengharapan tentang sejauh mana 

individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan 

tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai efikasi diri, 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa efikasi diri merupakan 

keyakinan dari individu terhadap kemampuan yang dimilikinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang diharapkan baik dalam 

mengkoordinir permasalahan yang dialami, penyelesaian masalah, 

dan juga penyelesaian tugas yang dikerjakannya. 

2. Aspek Efikasi Diri 

Aspek Efikasi diri terbagi menjadi tiga bagian dimana bagian 

menurut Bandura (1997), yang diantaranya yaitu: 

a. Level (Tingkatan) 

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan seseorang dalam 

menyelesaikan tingkat kesulitan tugas yang dihadapi. Jika individu 

dihadapkan pada masalah atau tugas tugas yang disusun menurut 

tingkat kesulitan tertentu maka efikasi diri akan jatuh pada tugas 

tugas yang mudah, sedang hingga sulit sesuai dengan batas 

kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 

dibutuhkan bagi masing masing tingkatannya tersebut. Aspek 

kesulitan memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang 

dicoba atau yang akan dihindari. Individu akan mencoba tingkah 

laku yang dirasa mampu untuk dilakukan dan akan menghindari 

tingkah laku yang dirasa berada di luar batas kemampuannya. 

b. Generality (Keadaan Umum) 

Aspek ini berkaitan dengan keyakinan seseorang atas 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas di berbagai aktivitas. 

Dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah ataupun tugas 
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tugasnya. Beberapa individu memiliki keyakinan yang terbatas pada 

suatu aktivitas dan situasi tertentu dan beberapa menyebar pada 

serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi.  

c. Strength (Kekuatan) 

Aspek ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan 

keyakinan individu tentang kemampuan yang dimilikinya. Individu 

dengan efikasi diri kuat mengenai kemampuannya cenderung 

pantang menyerah dan ulet dalam meningkatkan usahanya 

walaupun menghadapi sebuah rintangan. Sebaliknya individu 

dengan efikasi diri yang rendah cenderung untuk mudah terguncang 

oleh hambatan kecil dalam menyelesaikan tugasnya. 

Kemudian, Corsini (2009) mengemukakan bahwa efikasi 

diri meliputi beberapa aspek, yaitu: 

a. Kognitif 

Yaitu sebuah kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam 

memikirkan sebuah cara untuk digunakan serta merancang apa yang 

akan dilakukan dengan memiliki sebuah tujuan yang ingin dicapai. 

b. Motivasi 

Yaitu sebuah keyakinan yang dimiliki oleh individu untuk 

memberi dorongan pada dirinya melalui pikiran agar dapat membuat 

keputusan serta melakukan suatu tindakan dengan maksud mencapai 

sebuah tujuan. 

c. Afektif 

Efikasi diri pada individu dapat mempengaruhi emosional 

dan sifat pada individu tersebut, sehingga terdapat aspek afektif 

dalam efikasi diri. 

d. Seleksi 

Seleksi merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki oleh 

individu untuk memilah milah lingkungan dan tingkah laku yang 

tepat dengan maksud ingin mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Dari hal hal yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa efikasi diri mencakup beberapa aspek. Menurut Bandura 

(1997) efikasi diri mencakup tiga aspek yaitu aspek level 

(tingkatan), aspek generality (keadaan umum) dan aspek strength 

(kekuatan). Sedangkan menurut Corsini (2009), mencakup 4 aspek 

yaitu aspek kognitif, motivasi, afektif dan seleksi. Di penelitian ini 

menggunakan aspek aspek yang dikemukakan oleh Bandura untuk 

mengukur tingkat efikasi diri pada subjek. 

3. Faktor – Faktor Efikasi Diri 

Menurut Bandura (1997), tingkat efikasi diri pada individu 

disebabkan oleh beberapa faktor, yang antara lain: 

a. Budaya 

Budaya mempengaruhi efikasi diri melalui values (nilai), 

beliefs (kepercayaan), dan self-regulator process (proses pengaturan 

diri) yang berfungsi sebagai sumber penilaian efikasi diri dan juga 

sebagai konsekuensi dari keyakinan akan efikasi diri  

b. Usia 

Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar sosial yang 

dapat berlangsung selama masa kehidupan. Individu yang lebih tua 

cenderung memiliki rentang waktu dan pengalaman yang lebih 

banyak dalam mengatasi suatu hal yang terjadi dibandingkan dengan 

individu yang lebih muda. 

c. Jenis Kelamin 

Orang tua seringkali memiliki pandang yang berbeda 

terhadap kemampuan laki laki dan perempuan. Terdapat perbedaan 

pada perkembangan kemampuan dan kompetensi laki laki dan 

perempuan. Ketika laki laki berusaha untuk sangat membanggakan 

dirinya, perempuan seringkali meremehkan kemampuan mereka. 

Hal ini berasal dari pandangan orang tua terhadap anaknya, dimana 
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orang tua menganggap bahwa perempuan lebih sulit untuk 

mengikuti pelajaran dibandingkan laki laki, walaupun prestasi 

mereka tidak terlalu berbeda. Semakin seorang perempuan 

menerima perlakuan stereotype gender ini, maka semakin rendah 

penilaian mereka terhadap kemampuan dirinya. 

d. Pengalaman 

Efikasi diri terbentuk sebagai suatu proses adaptasi dan 

pembelajaran yang ada dalam situasi dimana individu bekerja. 

Semakin lama seseorang bekerja maka semakin tinggi efikasi diri 

yang dimilikinya, tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa efikasi 

diri yang dimiliki individu tersebut akan menurun atau tetap 

e. Tingkat Pendidikan 

Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar yang dapat 

diterima individu pada tingkat pendidikan formal. Individu yang 

memiliki jenjang yang lebih tinggi biasanya memiliki efikasi diri 

yang lebih tinggi karena lebih banyak belajar dan menerima 

pengetahuan melalui pendidikan formal, serta memiliki banyak 

kesempatan untuk belajar mengatasi persoalan persoalan dalam 

hidupnya. 

f. Informasi tentang Kemampuan Diri 

Individu yang memperoleh informasi positif mengenai 

dirinya maka akan meningkatkan efikasi dirinya, sedangkan 

individu yang memperoleh informasi negatif mengenai dirinya 

maka akan menurunkan efikasi dirinya. 

g. Insentif Eksternal 

Adanya insentif berupa reward (hadiah) dari orang lain 

untuk merefleksikan keberhasilan individu dalam menguasai atau 

melaksanakan suatu tugas akan meningkatkan efikasi dirinya. 

Reward yang tepat atau menarik akan meningkatkan motivasi pada 

individu dalam menyelesaikan tugasnya 

h. Sifat Tugas yang Dihadapi 
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Semakin kompleks dan sulit suatu tugas yang dihadapi oleh 

individu maka semakin besar keraguan terhadap kemampuannya, 

sebaliknya jika individu dihadapkan pada tugas yang sederhana dan 

mudah maka ia sangat yakin pada kemampuannya untuk berhasil 

i. Status Individu dalam Lingkungan 

Individu yang memiliki status sosial lebih tinggi akan 

memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi pula dibandingkan individu 

yang berstatus sosial lebih rendah. Status sosial tinggi membuat 

individu memperoleh penghargaan lebih dari orang lain sehingga 

memberikan pengaruh pula terhadap efikasi dirinya. 

Dari hal hal yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa efikasi diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

budaya, usia, jenis kelamin, pengalaman, tingkat pendidikan, 

informasi tentang kemampuan diri, insentif eksternal, sifat tugas 

yang dihadapi dan status individu dalam lingkungan. 

4. Sumber Sumber Efikasi Diri 

Efikasi diri sendiri dapat diubah, diperoleh, diturunkan 

ataupun ditingkatkan. Terdapat empat sumber efikasi diri (Alwisol, 

2009), yaitu: 

 

a. Performance Accomplishment (Pengalaman Menguasai Suatu 

Prestasi) 

Pengalaman menguasai suatu prestasi (Performance 

accomplishment) merupakan prestasi yang pernah dicapai pada 

masa yang telah lalu. Sebagai sumber, performansi masa lalu 

menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat pengaruhnya. 

Prestasi yang terdapat pada masa lalu yang bagus akan 

meningkatkan ekspektasi efikasi, sedangkan kegagalan akan 

menurunkan efikasi. Dan tercapainya keberhasilan akan 
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memberikan dampak efikasi yang berbeda beda sebagaimana 

macam macam proses pencapaian yang dilakukan. 

b. Pengalaman Vikarius 

Efikasi diri akan meningkat ketika mengamati keberhasilan 

orang lain, sebaliknya efikasi diri akan menurun jika mengamati 

orang yang kemampuannya kira kira sama dengan dirinya ternyata 

gagal. Apabila figure yang diamati berbeda dengan diri modelling, 

pengaruh vikarius tidak begitu besar. Akan tetapi sebaliknya, 

apabila figure yang diamati setara dengan dirinya, akan 

menyebabkan tidak mau mengerjakan apa yang pernah gagal 

dikerjakan oleh figure yang diamati tersebut dalam jangka waktu 

yang cukup lama. 

c. Keadaan Emosi 

Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan yang 

dilakukan orang akan mempengaruhi kegiatan yang dilakukan. 

Apabila emosinya cemas, takut, stress, hal itu akan menyebabkan 

menurunnya efikasi pada diri individu, begitu pula sebaliknya, 

apabila terjadi peningkatan emosi maka efikasi pada diri individu 

akan meningkat pula. 

d. Persuasi Sosial 

Persuasi sosial dapat menumbuhkan, memperkuat, dan 

melemahkan efikasi diri. Akan tetapi dampak dari persuasi sosial ini 

terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat 

mempengaruhi efikasi diri. Kondisi seperti ini merupakan rasa 

percaya pada orang yang mempersuasi dan sifat realistic seperti apa 

yang dipersuasikan. 

Dari hal hal yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa sumber efikasi diri yaitu performance 

accomplishment, pengalaman vikarius, keadaan emosi dan persuasi 

sosial. 
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5. Perspektif Islam tentang Efikasi Diri 

Efikasi memegang peran yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari hari, seseorang akan mampu menggunakan potensi 

dirinya secara optimal apabila efikasi diri mendukungnya. Efikasi 

diri merupakan suatu kepercayaan diri atau keyakinan pada individu 

mengenai kemampuannya untuk melakukan tugas, mencapai 

kecakapan tertentu dan mencapai suatu tujuan. Dalam Islam juga 

memiliki pandangan atau perspektif tentang efikasi diri, di Al-

Qur’an menegaskan bahwa setiap orang akan mampu menghadapi 

peristiwa apapun yang terjadi karena Allah SWT berjanji bahwa 

Allah SWT tidak akan membebani seseorang melainkan dengan 

sesuatu yang sesuai dengan kemampuannya, yakni dalam Q.S. Al- 

Baqarah ayat 286: 

 َٰٓ ُ نفَْسًا إلِاَّ وُسْعهََا ۚ لهََا مَا كَسَبتَْ وَعَليَْهَا مَا ٱكْتسََبتَْ ۗ رَبَّناَ لَا تؤَُاخِذْناَ لَا يكَُل ِفُ ٱللََّّ

َٰٓ إِصْرًا كَمَا حَمَلْتهَُۥ عَلىَ ٱلَّذِينَ مِن قبَْلِناَ َٰٓ أوَْ أخَْطَأنْاَ ۚ رَبَّناَ وَلَا تحَْمِلْ عَليَْناَ   ۚ إنِ نَّسِيناَ

ناَ  َٰٓ ۚ أنَتَ مَوْلىََٰ لْناَ مَا لَا طَاقةََ لنَاَ بهِۦِ ۖ وَٱعْفُ عَنَّا وَٱغْفِرْ لنَاَ وَٱرْحَمْناَ رَبَّناَ وَلَا تحَُم ِ

 ََ فِرِين  فٱَنصُرْناَ عَلىَ ٱلْقوَْمِ ٱلْكََٰ

 Artinya:  

  Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan 

kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan 

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang 

orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 

Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi 

orang orang kafir.” 
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a. Tafsir 

(Allah tidaklah membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya), artinya sekadar kesanggupannya. (Ia mendapat 

dari apa yang diusahakannya) berupa kebaikan artinya pahalanya 

(dan ia beroleh pula dari hasil kejahatannya), yakni dosanya. Maka 

seseorang itu tidaklah menerima hukuman dari apa yang tidak 

dilakukannya, hanya baru menjadi angan angan dan lamunan 

mereka. Mereka bermohon, (“Wahai Tuhan kami! Janganlah kami 

dihukum) dengan siksa (jika kami lupa atau tersalah), artinya 

meninggalkan kebenaran tanpa sengaja, sebagaimana dihukumnya 

orang orang sebelum kami. Sebenarnya hal ini telah dicabut Allah 

terhadap umat ini, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadits. 

Permintaan ini merupakan pengakuan terhadap nikmat Allah. 

(Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau bebankan kepada kami 

beban yang berat) yang tidak mungkin dapat kami pikul 

(sebagaimana Engkau bebankan kepada orang orang yang sebelum 

kami), yaitu Bani Israel berupa bunuh diri dalam bertobat, 

mengeluarkan seperempat harta dalam zakat dan mengorek tempat 

yang kena najis. (Wahai Tuhan kami! Janganlah Kamu pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup) atau tidak kuat (kami 

memikulnya) berupa tugas tugas dan cobaan cobaan. (Beri maaflah 

kami) atau hapuslah sekalian dosa kami (ampunilah kami dan beri 

rahmatlah kami) dalam rahmat itu terdapat kelanjutan atau 

tambahan keamanan, (Engkaulah pembela kami), artinya pemimpin 

dan pengatur urusan kami (maka tolonglah kami terhadap orang 

orang yang kafir)  yakni dengan menegakkan hujah dan memberikan 

kemenangan dalam peraturan dan pertempuran dengan mereka, 

karena ciri ciri seorang maula atau pembela adalah menolong anak 

buahnya terhadap musuh musuh mereka. Dalam sebuah hadis 

tercantum bahwa tatkala ayat ini turun dan dibaca oleh Nabi SAW 
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maka setiap kalimat diberikan jawaban oleh Allah SWT, “Telah 

Engkau penuhi!” 

C. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

pada Mahasiswa 

Self Efficacy atau efikasi diri sangat erat kaitannya dengan 

kecemasan berbicara di depan umum, seseorang pasti akan mengalami suatu 

kekhawatiran akibat belum adanya kesiapan dari dirinya untuk dapat 

berbicara di depan public. Berdasarkan hasil penelitian Warren (2011) juga 

menemukan bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi untuk mengurangi 

kecemasan berbicara di depan umum pada individu. Efikasi diri yang tinggi 

dapat memberikan motivasi pada masing masing individu sehingga mereka 

merasa percaya diri untuk berbicara di depan umum serta kondisi ini 

menyebabkan individu tersebut mampu untuk menguasai para audiens saat 

berbicara di depan umum.  Keadaan kecemasan berbicara di depan umum 

merupakan hal yang sangat wajar karena dengan adanya kekhawatiran maka 

seseorang dapat mengontrol diri mereka agar tidak terlalu sombong 

terhadap apa yang telah mereka miliki, tapi kekhawatiran ini menjadi tidak 

wajar ketika seseorang menjadi khawatir yang berlebihan seperti 

mengeluarkan keringat dingin atau tiba tiba merasa tidak mampu untuk 

melakukan sesuatu, jantung berdetak dengan kencang, gugup dan 

sebagainya. Penelitian yang dilakukan oleh Gaiban & Elmenfi (2014) 

menunjukkan bahwa responden yang mengalami kecemasan berbicara di 

depan umum mengalami perasaan takut, tegang, gemetar, bingung, jantung 

berdetak kencang, badan kaku, gugup dan membuat kesalahan saat 

menyampaikan materi. 

Dalam keadaan tersebut efikasi diri sangat berpengaruh dalam 

mengatasi kekhawatiran dalam berbicara, dimana seseorang yang yakin 

dengan kemampuan yang dia miliki maka seseorang tersebut akan kecil 

kemungkinan untuk mengalami kekhawatiran berbicara di depan public, 

begitu pun sebaliknya, apabila seseorang tersebut memiliki efikasi diri yang 
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rendah maka akan besar kemungkinan seseorang tersebut mengalami 

kekhawatiran atau kecemasan ketika berbicara di depan umum (D. Lynn, 

2003).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Riani & Rozali (2014) 

mengatakan bahwa tingkat efikasi diri dapat memberikan pengaruh pada 

individu terkait kecemasan pada individu dalam menghadapi tugasnya. 

Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Djayanti (2015), 

menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara efikasi diri dengan 

kecemasan berbicara di depan umum. Ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang negatif antara efikasi diri dengan kecemasan berbicara di 

depan umum, yang berarti bahwa apabila efikasi diri tinggi maka kecemasan 

berbicara di depan umum rendah. Begitu juga sebaliknya, apabila efikasi 

diri rendah maka kecemasan berbicara di depan umum tinggi. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan kajian teoritis, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang negatif antara 

efikasi diri dengan kecemasan berbicara di depan umum yang berarti 

semakin tinggi efikasi diri pada mahasiswa maka kecemasan berbicara di 

depan umum semakin rendah, begitu pula sebaliknya, semakin rendah 

efikasi diri pada mahasiswa maka kecemasan berbicara di depan umum 

semakin tinggi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh efikasi diri terhadap 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa PKPBA Fakultas 

Psikologi tahun ajaran 2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Pendekatan penelitian kuantitatif sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono 

(2018) diartikan sebagai penelitian berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistic yang bertujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis 

yang telah diajukan sebelumnya. Menurut Cresswell (2019), menjelaskan 

bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka 

yang datanya berwujud bilangan (frekuensi, nilai atau skor, atau peringkat), 

yang dianalisis dengan menggunakan statistic untuk menjawab pertanyaan 

atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik dan untuk melakukan 

prediksi bahwa suatu variabel tertentu mempengaruhi variable yang lain.  

Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi linier sederhana 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari suatu variabel terhadap 

variable yang lainnya, serta menggunakan analisis data deskriptif yang 

bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai data data yang berbentuk 

angka (Azwar, 2018) 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel adalah cara untuk menetapkan label bagi 

variable variable awal dalam penelitian dan penetapan fungsi pada setiap 

variabel dalam hipotesis yang ada (Azwar, 2018). Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel, yaitu: 
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1. Variabel Independen atau variabel bebas (X) merupakan variabel 

yang dapat mempengaruhi variabel yang lainnya. Variabel (X) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Self Efficacy (Efikasi diri). 

2. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) merupakan variabel 

yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas (X). variabel (Y) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Public Speaking Anxiety 

(Kecemasan berbicara di depan umum). 

Pengaruh dari variabel bebas Efikasi diri terhadap variabel terikat 

Kecemasan berbicara di depan umum dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

  

 

 

 

Gambar 3.1 Pengaruh dari variabel (X) terhadap variabel (Y) 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu penjelasan atau definisi 

mengenai variabel yang telah dirumuskan berdasarkan karakteristik atau 

aspek aspek variabel tersebut (Azwar, 2018). Berikut definisi operasional 

dari variabel yang terdapat dalam penelitian ini: 

1. Efikasi Diri 

Efikasi diri merupakan tingkatan keyakinan yang dimiliki 

oleh individu (dalam penelitian ini mahasiswa) akan kemampuan 

yang dimilikinya dalam menghadapi berbagai tugas atau masalah 

yang dimana kelebihan atau kemampuan dalam menghadapi atau 

menyelesaikan tugas atau masalah tersebut sudah dimiliki atau 

sudah dilatih sebelumnya oleh individu. Efikasi diri pada penelitian 

Variabel Bebas (X) 

 Efikasi Diri 

Variabel Terikat (Y) 

Kecemasan Berbicara di depan 

umum 
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ini menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Bandura (1997) 

yaitu Level (tingkatan), generality (keadaan umum), dan strength 

(kekuatan).  

2. Kecemasan berbicara di depan umum 

Kecemasan berbicara di depan umum adalah dikatakan 

ketika individu mengalami rasa was was, khawatir, ketegangan dan 

tanda tanda cemas lainnya, ketika dihadapkan dengan tugas untuk 

berbicara di depan umum seperti menjadi presenter, presentasi di 

depan kelas dan sebagainya. Aspek yang terdapat dalam public 

speaking anxiety dalam penelitian ini adalah aspek yang 

dikemukakan oleh Rogers (2008) yaitu aspek fisik, mental dan 

emosional.  

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan bagian generalisasi yang terdiri dari subjek atau 

objek yang memiliki karakteristik dan ciri tertentu yang telah 

disesuaikan dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2016).  Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa PKPBA (program khusus 

pengembangan Bahasa Arab) Fakultas Psikologi tahun ajaran 

2021/2022 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

yang berjumlah 258 mahasiswa.   

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian atau perwakilan dari jumlah populasi 

yang ada pada sebuah penelitian yang memiliki karakteristik dan ciri 

seperti populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik random sampling, yang dimana 

sampel diperoleh dengan cara mengambil secara acak dari populasi yang 

ada dengan setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama 
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(Azwar, 2018).  Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2006), sebagai berikut: 

 

Keterangan  

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah Populasi 

e : Taraf kesalahan atau error (10%) atau sebesar 0.10 

 Dari rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini dapat 

diketahui sebagai berikut: 

 n =  258    

  1 + 258 (0.10)2 

 n =       258    

  1 + 2.58 

 n =       258   

  3.58 

 n = 71.067, dibulatkan menjadi 71 sampel 

 Berdasarkan perhitungan pengambilan sampel dengan rumus 

Slovin, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 71 sampel. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah tahap yang paling penting dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk 

mendapat data yang sesuai, sehingga dengan tidak mengetahui teknik 

pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapat data yang sesuai dengan 
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penelitian yang dibuatnya (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Skala (Kuesioner) 

Teknik pengumpulan data dengan skala merupakan salah 

satu teknik untuk mendapatkan sebuah data penelitian dengan cara 

menyebarkan beberapa pertanyaan dan pernyataan kepada subjek 

atau responden. Dalam penelitian ini skala yang digunakan skala 

likert, yang dimana skala likert ini merupakan skala yang berfungsi 

untuk mengukur persepsi, pendapat, dan sikap kelompok maupun 

individu mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2016).  

Pada penelitian ini skala psikologi (skala likert) yang 

digunakan sebagai instrumen pengumpulan data terdapat 

serangkaian pernyataan dari aspek aspek variabel self efficacy 

(efikasi diri) dan public speaking anxiety (kecemasan berbicara di 

depan umum). Selain pernyataan, dalam skala likert tersebut 

terdapat jawaban berupa empat pernyataan yang nantinya responden 

dapat memilih jawaban tersebut sesuai keadaan yang sebenarnya 

dari responden tersebut. Empat pernyataan tersebut yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Skala likert terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu ada yang 

bersifat positif (favorable) dan juga bersifat negatif (unfavorable).   

Berikut adalah skor aitem pada skala likert: 

     Tabel 3.1 Skor Skala Likert  

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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a. Blue Print Self Efficacy (Efikasi Diri) 

Pengukuran variabel self efficacy (efikasi diri) menggunakan skala 

adaptasi dari General Self Efficacy Scale (GSES) yang disusun oleh 

Schwarzer dan Jerussalem (1995). Dalam skala tersebut terdapat 10 

aitem (favorable) yang telah meliputi tiga aspek yang dikemukakan oleh 

Bandura (dalam Risnawati, 2010), yaitu aspek level (tingkatan), 

strength (kekuatan) dan generality (keadaan umum). 

Tabel 3.2 Blue Print Skala General Self Efficacy (GSE) 

Variabel Aspek 

Aspek 

Indikator Aitem Jumlah 

Aitem F UF 

 

 

 

 

 

Self efficacy  

(Efikasi Diri) 

Level 

 (Tingkatan) 

Keyakinan individu 

atas kemampuannya 

terhadap kesulitan 

tugas atau hambatan 

dalam 

menghadapinya 

1, 6, 9 - 3 

Strength  

(Kekuatan) 

Kekuatan keyakinan 

pada individu 

terhadap 

kemampuannya  

5, 7, 8, 10 - 4 

Generality 

(Keadaan 

Umum) 

Keyakinan individu 

akan kemampuannya 

melaksanakan semua 

tugas di berbagai 

aktivitas 

2, 3, 4 - 3 

Jumlah 10 
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b. Blue Print Skala Public Speaking Anxiety (Kecemasan Berbicara 

di Depan Umum) 

Pengukuran variabel Public speaking anxiety (kecemasan 

berbicara di depan umum) dalam penelitian ini menggunakan skala 

psikologi yang mengambil aspek aspek dari kecemasan berbicara di 

depan umum yang dikemukakan oleh Rogers (2008) yaitu aspek 

fisik, aspek mental dan aspek emosional. 

 

Variabel 

Aspek 

Aspek 

 

Indikator 

Aitem Jumlah 

Aitem F UF 

 

 

 

 

 

Public Speaking 

Anxiety 

(Kecemasan 

Berbicara di 

Depan Umum) 

Aspek 

fisik 

Gejala fisik yang dialami 

atau  Perilaku yang 

tampak oleh individu 

ketika menghadapi 

aktivitas berbicara di 

depan umum 

1, 2, 3, 16, 

22, 23, 29 

7, 8, 17, 

25, 26 

12 

Aspek 

Mental 

Proses proses yang 

menghambat individu 

ketika melakukan 

aktivitas berbicara di 

depan umum 

4, 5, 6, 18, 

27, 28 

9, 10, 

19, 24 

10 

Aspek 

Emosional 

Perasaan perasaan 

negatif seperti tidak 

mampu, cemas dan 

sebagainya yang dialami 

individu ketika akan 

menghadapi aktivitas 

berbicara di depan 

umum 

13, 14, 15, 

20, 30 

11, 12, 

21 

8 

Jumlah 30 

 Tabel 3.3 Blue Print Skala Kecemasan Berbicara di Depan Umum 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan kecermatan dan ketepatan suatu alat ukur 

dalam memenuhi fungsi utamanya yaitu mengukur suatu variabel dan 

mampu memberikan hasil ukur yang sesuai atau tepat dengan tujuan dari 

penelitian yang telah dilakukan (Azwar, 2007). Pada penelitian ini uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 25 for Windows dengan menggunakan rumus atau teknik 

korelasi Bivariate Pearson (Product Moment Pearson) yakni dengan 

cara mengkorelasikan skor aitem dengan skor total sebagai berikut:  

 

 Keterangan: 

 rxy : Koefisien korelasi antara x dan y 

 N : Jumlah subjek 

 X : Skor aitem 

 Y : Skor Total 

 ∑X : Jumlah skor aitem 

 ∑Y : Jumlah skor total 

 ∑X2 : Jumlah kuadrat skor aitem 

 ∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 

 Hasil dari koefisien korelasi selanjutnya dibandingkan dengan 

korelasi product moment pada taraf signifikan 0,05, apabila r hitung 

lebih besar dari tabel, maka aitem tersebut dapat dinyatakan valid. Hasil 

dari data uji coba skala selanjutnya ditabulasikan untuk mendapatkan 

hasil hitung uji coba skala. Perhitungan yang digunakan dalam mencari 

hasil uji coba skala melalui bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 for 
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Windows dengan syarat tertentu. Apabila rhitung > rtabel, maka aitem bisa 

dikatakan valid, begitupun sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka aitem 

bisa dikatakan tidak valid. 

 Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada dua skala 

penelitian yaitu general self efficacy scale dan skala kecemasan 

berbicara di depan umum, terdapat beberapa aitem yang gugur baik dari 

general self efficacy scale maupun dari skala kecemasan berbicara di 

depan umum. Berikut tabel dari hasil dari uji validitas: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Coba General Self-Efficacy Scale 

 

Aspek 

 

Indikator 

 

Aitem 

Valid 

 

Aitem 

Gugur 

Jumlah 

Aitem 

Valid 

Jumlah 

Aitem 

Gugur 

Level 

(Tingkatan) 

Keyakinan individu 

dalam menyelesaikan 

tingkat kesulitan tugas 

yang dihadapi 

1,6,9 - 3 - 

Strength 

(Kekuatan) 

Kekuatan keyakinan 

pada individu terhadap 

kemampuannya 

5,7,8,10 - 4 - 

Generality 

(Keadaan 

Umum) 

Keyakinan individu 

akan kemampuannya 

melaksanakan semua 

tugas di berbagai 

aktivitas 

2,3 4 2 1 

Jumlah 9 1 

 

 Berdasarkan hasil uji coba pada general self-efficacy scale yang 

sebelumnya memiliki 10 aitem favorable yang dilakukan pada 30 subjek 
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diluar sampel dan mendapatkan hasil 1 aitem gugur pada nomor aitem 

(4) sehingga aitem yang valid tersisa 9 aitem  

Tabel 3.5  Hasil Uji Coba Skala Kecemasan Berbicara di Depan Umum  

 

Aspek 

 

Indikator 

 

Aitem 

Valid 

 

Aitem 

Gugur 

Jumlah 

Aitem 

Valid 

Jumlah 

Aitem 

Gugur 

Fisik Gejala fisik yang 

dialami atau perilaku 

yang tampak oleh 

individu  ketika 

menghadapi aktivitas 

berbicara di depan 

umum 

1, 2, 3, 7, 

8, 16, 17, 

22, 23, 25, 

26, 29 

- 12 - 

Mental Proses proses yang 

menghambat individu 

ketika melakukan 

aktivitas berbicara di 

depan umum 

4, 5, 6, 9, 

18, 19, 27, 

28 

10, 24 8 2 

Emosional Perasaan perasaan 

negatif seperti tidak 

mampu, cemas dan 

sebagainya yang 

dialami individu 

ketika akan 

menghadapi aktivitas 

berbicara di depan 

umum 

11, 12, 13, 

14, 15, 20, 

30 

21 7 1 

Jumlah 27 3 

 Berdasarkan hasil uji coba pada skala kecemasan berbicara di depan 

umum yang sebelumnya memiliki 18 aitem favorable dan 12 aitem 
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unfavorable yang dilakukan pada 30 subjek diluar sampel dan 

mendapatkan hasil 3 aitem gugur pada nomor aitem (10, 21, 24) 

sehingga aitem yang valid tersisa 27 aitem. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas memiliki pengertian bahwa suatu alat ukur dapat 

dipercaya atau tidak yang mengacu pada keajegan hasil pengukuran 

skala tersebut (Azwar, 2007). Meskipun reliabilitas pada dasarnya 

memiliki beragam sebutan seperti kestabilan, keterpercayaan, keajegan, 

keterandalan dan sebagainya, namun konsep yang sebenarnya dalam 

reliabilitas yaitu sejauh mana hasil dari pengukuran skala tersebut dapat 

dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam pelaksanaan 

pengukuran terhadap sampel atau subjek yang ada, hasil yang didapat 

relative sama, selama aspek yang diukur dalam diri sampel belum 

dirubah. Maksud dari relative sama disini adalah tetap memiliki 

toleransi terhadap perbedaan perbedaan kecil diantara hasil pada 

beberapa kali pengukuran. Apabila perbedaan itu cukup besar dari 

beberapa kali pengukuran, hasil tersebut tidak dapat dipercaya dan tidak 

bisa dikatakan pengukuran tersebut reliabel (Azwar, 2007).  

Untuk melihat reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha yang memiliki rentang koefisien korelasi 0 – 1,00 

dengan ketentuan apabila nilai yang diperoleh mencapai 0.600 atau 

semakin tinggi koefisien korelasi tersebut (mendekati 1,00), maka dapat 

alat ukur tersebut dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian. Rumus dari Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

 

 Keterangan : 

  r11 : Nilai Reliabilitas 
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  ∑Si : Jumlah Skor varian per aitem 

  St : Varians total 

  K : Jumlah aitem kuesioner 

   Tabel 3.6 Klasifikasi Nilai Reliabilitas 

Interval Koefisien Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Lemah 

0,21 – 0,40 Lemah 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 25 for Windows guna menguji reliabilitas alat ukur dalam 

penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

  Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas 

Skala Cronbach’s Alpha Jumlah Item 

Efikasi Diri 0.875 9 

Kecemasan Berbicara di 

Depan Umum 

0.927 27 

a. Skala Efikasi Diri (General Self-Efficacy Scale) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel efikasi diri, 

didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.875, yang artinya 

instrumen penelitian yang digunakan bersifat reliabel dengan 

kategori sangat tinggi berdasarkan klasifikasi nilai reliabilitas. 

b. Skala Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel kecemasan berbicara 

di depan umum, didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.927, 

yang artinya instrumen penelitian yang digunakan bersifat reliabel 
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dengan kategori sangat tinggi berdasarkan klasifikasi nilai 

reliabilitas. 

G. Analisis Data 

Analisis data adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang telah didapat sebelumnya melalui pengumpulan data serta 

membuat kesimpulan dalam pengolahan data dalam penelitian (Sugiyono, 

2016). Dalam penelitian ini, pengolahan data yang telah didapat sebelumnya 

dibantu dengan aplikasi IBM SPSS 25 for Windows. Berikut adalah beberapa 

bentuk analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini: 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan untuk melihat apakah data yang 

diperoleh melalui penelitian yang telah dilakukan terhindar dari 

sampling error atau tidak. Berikut jenis jenis dari uji asumsi dalam 

penelitian ini: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui 

penyebaran skor pada variabel yang ada, apakah dalam model 

regresi memiliki penyebaran yang normal atau tidak serta 

membuktikan bahwa sampel dalam penelitian mampu mewakili 

populasi yang ada dan dapat megeneralisasikannya (Widhiarso, 

2012). Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogrov-

Sminorv Test dengan melihat hasil nilai signifikansi p > 0.05 maka 

data dapat dikatakan memiliki distribusi atau penyebaran yang 

normal dan sebaliknya jika p < 0.05 maka data penelitian dapat 

dikatakan error.  

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bahwa masing 

masing variabel dalam penelitian memiliki hubungan yang linier 

atau tidak secara signifikan. Pengujian menggunakan IBM SPSS 25 
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for Windows dengan test for linearity dengan melihat nilai 

signifikansinya, jika nilai signifikansi p > 0.05 maka dianggap 

linear. 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan anilisis statistic yang 

bertujuan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menjabarkan data yang telah didapat sebelumnya tanpa memiliki 

maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 

2016). Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan analisis 

deskriptif dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Mean Hipotetik 

Untuk mencari mean hipotetik, digunakanlah rumus dengan 

sebagai berikut: 

 

  Keterangan:  

   µ : Mean hipotetik 

   imax : Skor tertinggi aitem 

   imin : Skor terendah aitem 

   ∑ : Jumlah seluruh aitem 

b. Standar Deviasi 

Untuk mencari standar deviasi, digunakanlah rumus degan 

sebagai berikut: 
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  Keterangan: 

   Ϭ : Standar deviasi hipotetik 

   XMax : Nilai maksimal aitem 

   XMin : Nilai minimal aitem 

c. Kategorisasi Data 

Setelah nilai mean dan standar deviasi hipotetik di dapatkan, 

maka langkah selanjutnya yaitu kategorisasi data. Kategorisasi data 

bertujuan untuk mengelompokkan data sesuai dengan tingkat 

kategorisasi yang sesuai dengan norma. Terdapat tiga tingkatan 

kategorisasi yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut, rumus dan 

norma dari kategorisasi data: 

    Tabel 3.8 Kategorisasi Data 

No. Kategori Rumus 

1. Tinggi X > (M + 1SD) 

2. Sedang (M - 1SD) ≤ X ≤ (M + 1SD) 

3. Rendah X < (M – 1SD) 

d. Analisa Prosentase 

Analisis prosentase digunakan oleh peneliti sebagai teknik 

analisa dalam mendeskripsikan data yang diperoleh dari skala dalam 

bentuk presentase. Rumus analisis presentase, sebagaimana berikut: 

  

 

 

Keterangan: 

 P: Prosentase 

 f: Frekuensi 
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N: Jumlah Subjek 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis 

yang dimiliki peneliti diterima atau tidak. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana untuk uji 

hipotesis. Teknik analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen serta hubungan antar variabel apakah memiliki hubungan 

yang positif atau negative. Berikut rumus dari analisis regresi linier 

sederhana: 

Y = a + b . X 

  Keterangan: 

   Y : Variabel dependen 

   X : Variabel independen 

   a : Konstanta  

   b : Koefisien regresi  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan salah 

satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang berada di 

Indonesia serta dinaungi oleh Kementrian Agama Indonesia (Kemenag). 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berdiri berdasarkan 

Surat Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004. Secara kelembagaan, 

sampai saat ini Universitas ini memiliki 6 (enam) fakultas Program Sarjana 

yaitu (1) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, menyelenggarakan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) dan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), (2) Fakultas 

Syari’ah, menyelenggarakan Jurusan al- Ahwal al-Syakhshiyyah dan Hukum 

Bisnis Syari’ah, (3) Fakultas Humaniora, menyelenggarakan Jurusan Bahasa 

dan Sastra Arab dan Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, dan Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, (4) Fakultas Ekonomi, menyelenggarakan Jurusan Manajemen, 

Akuntansi, Perbankan Syariah, (5) Fakultas Psikologi dan (6) Fakultas Sains 

dan Teknologi, menyelenggarakan Jurusan Matematika, Biologi, Fisika, Kima, 

Teknik Informatika, Teknik Arsitektur dan Farmasi. 

Ciri khusus lain dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang adalah universitas merupakan implikasi dari model pengembangan 

keilmuannya adalah keharusan bagi seluruh mahasiswa untuk menguasai 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Melalui Bahasa Arab, diharapkan mereka 

mampu melakukan kajian Islam melalui sumber aslinya, yaitu al – Qur’an dan 

hadits, dan melalui Bahasa Inggris mereka diharapkan mampu mengkaji ilmu 

ilmu umum dan modern, selain sebagai piranti komunikasi global. Karena itu 

pula, Universitas ini disebut bilingual University. Untuk mencapai maksud 

tersebut, dikembangkan ma’had atau pesantren kampus di mana seluruh 

mahasiswa tahun pertama harus tinggal di ma’had. Karena itu, pendidikan di 
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Universitas ini merupakan sintesis antara tradisi universitas dan ma’had atau 

pesantren. 

Melalui model pendidikan semacam itu, diharapkan akan lahir lulusan yang 

berpredikat ulama yang intelek professional dana tau intelek professional yang 

ulama. Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidak saja menguasai disiplin 

ilmu masing masing sesuai pilihannya, tetapi juga menguasai al-Qur’an dan 

hadis sebagai sumber utama ajaran Islam. Dengan visi menjadi Universitas 

Islam terkemuka dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

kedalam spiritual, keagungan akhlak, keluasan ilmu dan kematangan 

profesional dan menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni yang bernafaskan Islam serta menjadi penggerak kemajuan masyarakat. 

Dari keharusan tersebut, dibentuklah Program Khusus Pengembangan 

Bahasa Arab (PKPBA) pada tahun 1997 dan Program Khusus Pengembangan 

Bahasa Inggris (PKPBI) pada tahun 2000. Pendirian PKPBA dan PKPBA 

didasari pada keprihatinan atas rendahnya kemampuan berbahasa Arab dan 

berbahasa Inggris para mahasiswa di Lingkungan Universitas Islam. 

Kemampuan penguasaan terhadap Bahasa Arab dan Inggris dianggap hal 

penting yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab (PKPBA) adalah program 

yang bertanggung jawab penuh dalam mengembangkan kemampuan 

mahasiswa berbahasa Arab aktif. Kurikulum PKPBA dirancang dan diarahkan 

pada pengembangan kompetensi komunikasi (al kifayah al ittishaliyah) yang 

mencakup empat keterampilan berbahasa yaitu mendengar (maharah al-

istima’), berbicara (maharah al-kitabah). Kompetensi tersebut dimaksudkan 

untuk membekali mahasiswa agar dapat berkomunikasi dengan native speaker 

asli dalam berbagai konteks sosial dan kesempatan, dengan menggunakan 

ungkapan ungkapan yang dapat diterima baik lisan maupun tulis. Untuk 

mencapai kompetensi tersebut maka Program Khusus Pengembangan Bahasa 
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Arab ditempuh mahasiswa selama dua semester atau setara dengan 320 kali 

tatap muka. 

Seiring dengan perkembangan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang memiliki visi terwujudnya pendidikan tinggi integrative 

dalam memadukan sains dan Islam yang bereputasi internasional, atau dengan 

kata lain menjadikan studi Islam sebagai bagian dari integrasi antara ilmu 

agama dan ilmu umum sesuai disiplin keilmuan mahasiswa. Maka untuk 

mewujudkan visi tersebut kurikulum PKPBA dikembangkan tidak hanya pada 

ranah peningkatan komunikasi mahasiswa namun juga diarahkan pada ranah 

kompetensi mahasiswa dalam memahami dan mengkaji Al-Qur’an, Al-Hadits 

dan buku buku keislaman. 

Visi dari Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab ini yaitu menjadi 

Pusat Pengembangan Bahasa Arab terdepan dalam menyelenggarakan 

pendidikan, pelatihan, penerjemahan, penelitian dan pengabdian masyarakat 

dengan Misi sebagai berikut, (1) menyelenggarakan pembelajaran Bahasa Arab 

bagi civitas akademika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang dan masyarakat umum, (2) memberikan pelatihan Bahasa Arab kepada 

civitas akademika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

dan masyarakat umum, (3) memberikan pelayanan pengujian dan penerjemahan 

Bahasa Arab kepada civitas akademika Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang dan masyarakat umum, (4) melakukan penelitian dan 

pengabdian masyarakat dalam bidang pembelajaran Bahasa Arab (5) 

menyelenggarakan pembelajaran Bahasa Arab bagi mahasiswa Asing di 

lingkungan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan 

masyarakat umum. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Tempat dan Waktu 

Pengambilan data penelitian dilakukan oleh peneliti menggunakan 

kuesioner atau angket yang telah disusun sebelumnya yang 

kemudian disebar secara online melalui penyebaran Google Form 
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kepada mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab 

Fakultas Psikologi tahun ajaran 2021/ 2022. Penelitian dilakukan 

selama 5 hari yaitu dimulai dengan pengambilan data uji coba pada 

tanggal 06 April 2022, diteruskan dengan pengambilan data 

menggunakan form setelah uji coba pada tanggal 08 April 2022 

hingga tanggal 10 April 2022 

2. Jumlah Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Khusus 

Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi Tahun Ajaran 

2021/2022 dengan jumlah mahasiswa 258 yang kemudian diambil 

sampel atas populasi tersebut menggunakan teknik random 

sampling dan mendapatkan jumlah sampel sebanyak 72 mahasiswa 

Program Khusus pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi 

Tahun Ajaran 2021/ 2022 

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui 

penyebaran skor pada variabel yang ada, apakah dalam 

model regresi memiliki penyebaran yang normal atau tidak 

serta membuktikan bahwa sampel dalam penelitian mampu 

mewakili populasi yang ada dan dapat megeneralisasikannya 

(Widhiarso, 2012). Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan Kolmogrov-Sminorv Test dengan melihat 

hasil nilai signifikansi p > 0.05 maka data dapat dikatakan 

memiliki distribusi atau penyebaran yang normal dan 

sebaliknya jika p < 0.05 maka data penelitian dapat 

dikatakan error.  
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Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

One – Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 

N 71 

Test Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c.d 

Keterangan: Tes Berdistribusi Normal 

Pada tabel hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai residual 

dalam skala penelitian mempunyai nilai signifikansi 0,200 > 

0,05 yang memiliki arti yaitu data penelitian yang telah 

didapatkan merupakan data yang berdistribusi dengan 

normal. Selain menggunakan tabel One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test untuk melihat data dapat 

berdistribusi normal atau tidak, grafik histogram juga bisa 

melihat data yang sudah di dapat berdistribusi dengan 

normal atau tidak, sebagai berikut: 
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     Gambar 4.1 Histogram 

Berdasarkan sebaran data yang terdapat dalam histogram 

dan dengan melihat grafik yang dihasilkan, maka dapat 

diketahui bahwa data yang terdapat dalam penelitian 

merupakan data yang berdistribusi secara normal. 

b) Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bahwa masing 

masing variabel dalam penelitian memiliki hubungan yang 

linier atau tidak secara signifikan. Pengujian menggunakan 

IBM SPSS 25 for Windows dengan test for linearity dengan 

melihat nilai signifikansinya, jika nilai signifikansi p > 0.05 

maka dianggap linear. 

  Tabel 4.2 Uji Linieritas 

Kecemasan 

Berbicara di 

Depan 

Umum* 

Efikasi Diri 

Tabel Nilai F Sig 

Deviation from Linearity .282 
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Dari tabel hasil uji linieritas di atas, dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi variabel kecemasan berbicara di depan 

umum terhadap efikasi diri sebesar 0.282 yang artinya 

hubungan diantara kedua variabel tersebut bersifat linier 

dikarenakan nilai signifikansi 0.288 > 0.05. 

2. Analisis Deskriptif 

a) Deskripsi Sampel 

Tabel 4.3 Frekuensi Sampel Berdasarkan Asal Sekolah 

Asal Sekolah Frekuensi Persentase 

MA 14 20% 

MAN 15 21% 

MAS 4 6% 

PONPES 6 8% 

SMA 27 38% 

SMAN 2 3% 

SMAK 3 4% 

Total 71 100% 

             

Dari tabel di atas dipaparkan bahwa terdapat 38% dengan 

frekuensi 27 responden berasal dari lulusan SMA, 21% 

dengan frekuensi 15 responden berasal dari lulusan MAN, 

20% dengan frekuensi 14 responden berasal dari lulusan 

MA, 8% dengan frekuensi 6 responden berasal dari lulusan 

pondok pesantren, 6% dengan frekuensi 4 responden berasal 

dari lulusan MAS, 4% dengan frekuensi 3 responden berasal 

dari lulusan SMAK dan 3% dengan frekuensi 2 responden 

berasal dari lulusan SMAN.  
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Tabel 4.4 Frekuensi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-Laki 20 28% 

Perempuan 51 72% 

Total 71 100% 

 

Dari tabel di atas dipaparkan bahwa terdapat 72% dengan 

frekuensi  51 responden berjenis kelamin perempuan dan 

28% dengan frekuensi 20 responden berjenis kelamin 

perempuan.  

Tabel 4.5 Frekuensi Sampel Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

18 24 34% 

19 38 54% 

20 9 13% 

Total 71 100% 

 

Dari tabel di atas dipaparkan bahwa terdapat 54% dengan 

frekuensi 38 responden yang memiliki usia 19 tahun, 34% dengan 

frekuensi 24 responden yang memiliki usia 18 tahun, dan 13% 

dengan frekuensi 9 responden yang memiliki usia 20 tahun.  

b) Skor Hipotetik 

Pencarian dan penggunaan skor hipotetik dalam penelitian 

adalah untuk membuat kategorisasi data dalam penelitian 

yang dilakukan, skor hipotetik dalam penelitian ini, 

sebagaimana berikut : 

 



52 
 

 

Tabel 4.6 Skor Hipotetik 

Variabel Max Min Mean SD 

Efikasi Diri 36 9 22,5 4,5 

Kecemasan Berbicara di 

Depan Umum 

108 27 67,5 13,5 

 

Berikut pemaparan skor hipotetik : 

1) Skala kecemasan berbicara di depan umum memiliki 

aitem yang berjumlah 27 dengan penilaian skala 

tertinggi 4 dan skala terendah 1. Berdasarkan tabel 

skor hipotetik diatas, nilai Max pada variabel 

kecemasan berbicara di depan umum sebesar 108 dan 

nilai Min sebesar 27 dengan nilai Mean sebesar 67,5. 

Dengan berdasarkan data tersebut, maka 

didapatkanlah nilai Standar Deviasi (SD) sebesar 

13,5.  

2) Skala Efikasi diri memiliki aitem yang berjumlah 9 

dengan penilaian skala tertinggi 4 dan skala terendah 

1. Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, nilai Max 

pada variabel Efikasi Diri sebesar 36 dan nilai Min 

sebesar 9 dengan nilai Mean sebesar 22,5. Dengan 

berdasarkan data tersebut, maka didapatkan lah nilai 

Standar Deviasi (SD) sebesar 4,5. 

c) Deskripsi Kategorisasi Data 

Nilai skor mean hipotetik yang telah didapatkan pada 

perhitungan skor pada tabel hipotetik ditujukan untuk 

mengetahui kategorisasi pada setiap variabel dalam 
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penelitian, dengan mengacu pada norma yang telah berlaku, 

seperti berikut: 

 

Tabel 4.7 Norma Kategorisasi 

No Kategori Rumus 

1 Rendah X < (M – 1.SD) 

2 Sedang (M - 1SD) ≤ X ≤ (M + 1SD) 

3 Tinggi X > (M + 1.SD) 

    

Setelah skor disesuaikan dengan kategori norma yang telah 

ada, maka skor akan dikategorisasikan menjadi rendah, 

sedang dan tinggi sesuai dengan variabel yang ada dalam 

penelitian, kategorisasi variabel dalam penelitian ini 

sebagaimana berikut: 

1) Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Penilaian kategori pada variabel kecemasan 

berbicara di depan umum dapat dideskripsikan 

melalui rumus, sebagaimana berikut: 

a) Rendah = X < (M – 1.SD) 

       = X < (67,5 – 13,5) 

       = X < 54 

b) Sedang = (M - 1SD) ≤ X ≤ (M + 1SD) 

       = (67,5 – 13,5) ≤ X ≤  (67,5 + 13,5) 

       = 54 ≤  X ≤ 81 

c) Tinggi = X > (M – 1.SD) 

      = X > (67,5 + 13,5) 

    = X > 81 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka kategorisasi 

pada variabel kecemasan berbicara di depan umum, 

sebagaimana berikut: 

 

Tabel 4.8 Kategorisasi Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

Rendah X < 54 13 18,3 % 

Sedang 54 ≤ X ≤ 81 31 43.7 % 

Tinggi X > 81 27 38 % 

Total 71 100% 

 

Pada tabel uji kategorisasi diatas dapat diketahui 

bahwa sebanyak 13 responden memiliki tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum yang rendah, 31 responden 

memiliki tingkat kecemasan berbicara di depan umum yang 

sedang, dan 27 responden memiliki tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum yang tinggi. Sehingga secara 

umum dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa Program Khusus 

Pengembangan Bahasa Arab  Fakultas Psikologi berada pada 

kategori sedang menuju tinggi. 

2) Efikasi Diri 

Nilai kategori pada variabel efikasi diri dapat 

dideskripsikan melalui rumus, sebagaimana berikut: 

a) Rendah = X < (M – 1.SD) 

       = X < (22,5 – 4,5) 

       = X < 18 

b) Sedang = (M – 1.SD) ≤ X ≤ (M + 1.SD) 

       = (22,5 – 4,5) ≤ X ≤ (22,5 + 4,5) 
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      = 18 ≤ X ≤ 27 

c) Tinggi = X > (M + 1.SD) 

      = X > (22,5 + 4,5) 

      = X > 27 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka kategorisasi 

pada variabel efikasi diri, sebagaimana berikut: 

Tabel 4.9 Kategorisasi Efikasi Diri 

Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 

Rendah X < 18 25 35,2% 

Sedang 18 ≤ X ≤ 27 32 45,1% 

Tinggi X > 27 14 19,7% 

Total 71 100% 

 

Pada tabel uji kategori diatas dapat diketahui bahwa 

sebanyak 25 responden memiliki tingkat efikasi diri yang 

rendah, 32 responden memiliki tingkat efikasi diri yang 

sedang, dan 14 responden memiliki tingkat efikasi diri yang 

tinggi. Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa 

tingkat efikasi diri pada mahasiswa Program Khusus 

Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi berada 

pada kategori sedang menuju rendah. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan salah satu bagian penting dalam 

penelitian yang ditujukan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan bantuan dari aplikasi IBM SPSS 25.00 for 

windows. Apabila variabel mempunyai pengaruh nilai signifikansi p 

< 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Berikut tabel 

pemaparan hasil uji hipotesis penelitian ini: 

  Tabel 4.10 Korelasi 

Variabel Korelasi Hasil 

Korelasi 

Efikasi diri terhadap 

Kecemasan Berbicara 

di Depan Umum 

Pearson 

Correlation 

-.823 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel 

efikasi diri memiliki pengaruh negatif terhadap variabel kecemasan 

berbicara di depan umum dengan nilai hasil sebesar – 0.823. 

Sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh yang diberikan efikasi 

diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum bersifat negatif. 

dengan berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui terkait 

sumbangan pengaruh yang diberikan efikasi diri terhadap 

kecemasan berbicara di depan umum melalui tabel dibawah ini: 

  Tabel 4.11 Nilai R Square  

Model R R Square 

1 .823 0.677 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai R Square yang didapatkan 

melalui bantuan output dari hasil analisis melalui aplikasi IBM SPSS 

25.00 for windows sebesar nol koma enam tujuh tujuh (0.677), maka 

dapat diketahui bahwa efikasi diri memiliki sumbangan pengaruh 

terhadap kecemasan berbicara di depan umum sebesar 67,7% dan 

32.3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diikutsertakan 

dalam penelitian ini. Sehingga dengan berdasarkan tabel nilai 
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korelasi dan nilai R Square diatas, maka dapat diketahui nilai 

koefisien efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum 

sebagaimana berikut: 

 Tabel 4.12 Koefisien 

Variabel 

Independen 

Variabel Dependent Sig. 

Efikasi Diri Kecemasan Berbicara di Depan 

Umum 

0.000 

 

Berdasarkan output tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai 

signifikansi variabel efikasi diri terhadap variabel kecemasan 

berbicara di depan umum yaitu sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat 

diketahui bahwa variabel efikasi diri yang merupakan variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel kecemasan 

berbicara di depan umum yang merupakan variabel dependen, dan 

pengaruh yang diberikan tersebut bersifat signifikan berdasarkan 

hasil dari nilai koefisien tersebut. 

Hasil analisis uji hipotesis tersebut dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

1) Analisis pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan 

berbicara di depan umum: 

Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis, didapatkan 

hasil signifikansi dengan nilai 0.000 < 0.05 sehingga dapat 

dipaparkan bahwa tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh 

mahasiswa memiliki pengaruh terhadap kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa tersebut. 

2) Analisis bentuk pengaruh efikasi diri terhadap 

kecemasan berbicara di depan umum: 
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Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada bagian korelasi 

variabel penelitian didapatkan nilai korelasi -0.823. 

Sehingga dapat dipaparkan berdasarkan nilai korelasi 

tersebut, efikasi diri memiliki pengaruh yang bersifat 

negatif terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa. 

3) Analisis sumbangan pengaruh efikasi diri terhadap 

kecemasan berbicara di depan umum: 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan 

nilai 0.677. Sehingga dapat dipaparkan, bahwa efikasi diri 

memiliki pengaruh terhadap kecemasan berbicara di depan 

umum sebesar 67,7%. 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil uji hipotesis 

yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa hipotesis 

terdapat pengaruh negatif antara efikasi diri (X) terhadap 

kecemasan berbicara di depan umum (Y) dapat diterima.  

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diatas, maka dapat dijelaskan hasil 

dari penelitian pada tiap variabel, sebagaimana berikut: 

1. Tingkat kecemasan berbicara di depan umum (public speaking anxiety) 

mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas 

Psikologi Tahun Ajaran 2021/2022. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kecemasan berbicara di depan umum yang dialami oleh sebagian besar 

mahasiswa terdapat dikategori sedang dan kategori tinggi yaitu 43.7% 

mahasiswa berada pada tingkat kecemasan berbicara di depan umum 

yang sedang dan 38%  mahasiswa memiliki tingkat kecemasan berbicara 

di depan umum yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan berbicara di depan umum yang dialami oleh mahasiswa 

Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun 

ajaran 2021/2022 berada pada kategori sedang hingga tinggi. 
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Di dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusman dan Nasution 

(2021) mengatakan bahwa sebanyak 34,96% dari seluruh responden 

(mahasiswa) mengalami kecemasan berbicara di depan umum dan dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Amali dan Laili (2020) mengatakan 

bahwa berdasarkan siklus pertama terdapat 6 siswa yang mengalami 

kecemasan berbicara di depan umum dengan tingkatan sedang, 16 siswa 

mengalami kecemasan berbicara di depan umum dengan tingkatan 

tinggi dan 10 siswa mengalami kecemasan berbicara di depan umum 

dengan tingkatan sangat tinggi.  

Kecemasan berbicara di depan umum yang dialami oleh mahasiswa 

ini dikarenakan oleh beberapa faktor. Perasaan cemas saat mulai 

berbicara di depan umum adalah hal yang hampir pasti oleh semua 

orang, bahkan seseorang yang telah berpengalaman berbicara di depan 

umum pun tidak terlepas dari perasaan cemas, namun banyak orang 

yang mengabaikan perasaan cemas tersebut. Menurut Rusman & 

Nasution (2021), cemas menjadi alasan terbesar bagi seseorang ketika 

berbicara di depan umum yang mengakibatkan adanya ketakutan. Hal 

ini dapat dilihat melalui gerakan gerakan fisik, yang ditampilkan. Oleh 

sebab itu, menghilangkan kecemasan dapat dilakukan dengan selalu 

berpikiran positif dan tidak membuat standar yang tinggi pada diri 

sendiri serta dapat dilakukan dengan meluruskan niat dengan tidak 

mengharapkan apapun atau tidak mengkhawatirkan apapun yang artinya 

yakin dengan kemampuan diri sendiri.  

Menurut penelitian Bukhori (2016), kecemasan berbicara di depan 

umum dapat dialami oleh semua orang tak terkecuali mahasiswa. 

Kecemasan tersebut memiliki pengaruh negatif pada diri seorang 

mahasiswa baik ketika masih duduk dibangku kuliah maupun ketika 

sudah lulus kelas. Seseorang dengan kecemasan berbicara di depan 

umum, kendati sudah lulus dan memiliki ijazah, dimungkinkan akan 

mengalami kendala dalam melamar pekerjaan tertentu, terlebih 
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pekerjaan yang menekankan pada kemampuan atau keahlian berbicara 

di depan orang banyak. Menurut Muslimin (2013), kecemasan berbicara 

di depan umum merupakan gejala psikologis yang pastinya terjadi pada 

setiap mahasiswa. Namun apabila terjadi kecemasan yang berlebihan, 

maka menghasilkan pengaruh negatif pada diri mahasiswa, salah 

satunya bidang akademik.  

2. Tingkat efikasi diri (self-efficacy) mahasiswa Program Khusus 

Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun ajaran 

2021/2022. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri 

yang dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa tersebut terdapat 

dikategori rendah dan kategori sedang. Terdapat 35.2%  mahasiswa 

yang memiliki tingkat efikasi diri dalam kategori rendah dan 45.1 % 

mahasiswa memiliki tingkat efikasi diri dalam kategori sedang. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa, mahasiswa Program Khusus 

Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun ajaran 2021/ 

2022 memiliki tingkat efikasi diri dengan kategori sedang menuju 

rendah. Adanya perbedaan tingkat efikasi diri pada mahasiswa Program 

Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor.  

Menurut Bandura (1997), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

tingkat efikasi diri pada individu, yaitu yang pertama adalah budaya. 

Budaya mempengaruhi efikasi diri melalui nilai, kepercayaan dan 

proses pengaturan diri yang berfungsi sebagai sumber penilaian efikasi 

diri dan juga sebagai konsekuensi dari keyakinan akan efikasi diri. 

Kemudian, jenis kelamin yang dimana perbedaan gender juga 

berpengaruh terhadap efikasi diri. Hal ini dibuktikan dari penelitian 

Bandura (1997) yang mengatakan bahwa wanita memiliki efikasi lebih 

tinggi dalam mengelola perannya dibandingkan dengan laki laki. 

Kemudian, sifat dari tugas yang dihadapi. Tingkat kompleksitas dari 
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kesulitan tugas yang dihadapi oleh individu akan mempengaruhi 

penilaian individu tersebut terhadap kemampuan dirinya sendiri, 

semakin kompleks suatu tugas yang dihadapi oleh individu maka akan 

semakin rendah individu tersebut menilai kemampuannya dan 

begitupun sebaliknya. 

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi efikasi diri pada individu 

adalah insentif yang diperolehnya, yaitu insentif yang diberikan oleh 

orang lain yang merefleksikan keberhasilan seseorang. Insentif ini bisa 

juga dikatakan sebagai reward atau benefit, benefit apa yang akan 

didapat oleh individu tersebut ketika berhasil melaksanakan atau 

melakukan tugas tersebut. Faktor lainnya yaitu pengalaman dimana 

efikasi diri terbentuk sebagai suatu proses adaptasi dan pembelajaran 

yang ada dalam situasi dimana individu bekerja. Semakin lama 

seseorang bekerja maka semakin tinggi efikasi diri yang dimilikinya, 

tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa efikasi diri yang dimiliki 

individu tersebut akan menurun atau tetap. Kemudian faktor tingkat 

pendidikan pada individu. Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar 

yang dapat diterima individu pada tingkat pendidikan formal. Individu 

yang memiliki jenjang yang lebih tinggi biasanya memiliki efikasi diri 

yang lebih tinggi karena lebih banyak belajar dan menerima 

pengetahuan melalui pendidikan formal, serta memiliki banyak 

kesempatan untuk belajar mengatasi persoalan persoalan dalam 

hidupnya. Kemudian factor yang terakhir yaitu informasi tentang 

kemampuan diri. Individu yang memperoleh informasi positif mengenai 

dirinya maka akan meningkatkan efikasi dirinya, sedangkan individu 

yang memperoleh informasi negatif mengenai dirinya maka akan 

menurunkan efikasi dirinya. 

3. Pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum 

pada mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas 

Psikologi tahun ajaran 2021/ 2022. 
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Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan pada 71 sampel 

mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas 

Psikologi tahun ajaran 2021/ 2022 menunjukkan terdapat pengaruh yang 

negatif diantara variabel efikasi diri sebagai variabel independen dengan 

variabel kecemasan berbicara di depan umum sebagai variabel 

dependen. Berdasarkan hasil nilai uji t didapatkan nilai hitung t -12.037, 

sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh yang diberikan efikasi diri 

terhadap kecemasan berbicara di depan umum bersifat negatif yang 

signifikan, artinya semakin tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh 

mahasiswa maka semakin rendah tingkat kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiswa tersebut, begitupun sebaliknya semakin rendah 

tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin tinggi 

tingkat kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa tersebut. 

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Jendra & Sugiyo (2020), yang mengatakan bahwa pengaruh efikasi 

diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum menunjukkan skor 

yang berarah negatif yang artinya terdapat pengaruh negatif yang 

signifikan pada efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan 

umum. Pengaruh negatif berarti bahwa semakin tinggi efikasi diri maka 

semakin rendah kecemasan tersebut muncul begitupun sebaliknya 

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan Nurhasanah (2021) 

mengatakan bahwa terdapat korelasi yang negatif antara self efficacy 

dengan kecemasan berbicara di depan umum. Pada hasil penelitian 

tersebut didapatkan hasil korelasi (r) = -0,647 dan p value < 0,001 yang 

artinya terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara variabel 

kecemasan berbicara di depan umum dengan efikasi diri. Begitu pula 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ananda dan Suprihatin 

(2019) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

efikasi diri dengan kecemasan berbicara di depan umum.  
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Efikasi diri atau self efficacy sangat erat kaitannya dengan 

kecemasan berbicara di depan umum, seseorang pasti akan mengalami 

suatu kekhawatiran akibat belum adanya kesiapan atau bahkan sudah 

siap ketika menghadapi kegiatan berbicara di depan umum. 

Kekhawatiran hal tersebut adalah hal yang normal, tetapi kekhawatiran 

ini menjadi tidak wajar ketika seseorang menjadi khawatir yang 

berlebihan seperti mengeluarkan keringat dingin secara tiba tiba, atau 

tiba tiba merasa tidak mampu untuk melakukan sesuatu, jantung 

berdetak dengan kencang, gugup dan sebagainya. Dalam keadaan 

tersebut efikasi diri sangat berpengaruh dalam mengatasi kekhawatiran 

dalam berbicara, dimana seseorang yang yakin dengan kemampuan 

yang dia miliki maka seseorang tersebut akan kecil kemungkinan untuk 

mengalami kekhawatiran berbicara di depan umum, dan begitupun 

sebaliknya, apabila seseorang tersebut memiliki efikasi diri yang rendah 

maka akan besar kemungkinan seseorang tersebut mengalami 

kekhawatiran atau kecemasan ketika berbicara di depan umum (D. 

Lynn, 2003).  

Penelitian Warren (2011) juga menemukan bahwa efikasi diri dapat 

mempengaruhi untuk mengurangi kecemasan berbicara di depan umum 

pada individu. Efikasi diri yang tinggi dapat memberikan motivasi pada 

masing masing individu sehingga mereka merasa percaya diri untuk 

berbicara di depan umum serta kondisi ini menyebabkan individu 

tersebut mampu untuk menguasai para audiens saat berbicara di depan 

umum. Ini sejalan dengan hasil analisis nilai R Square pada penelitian 

ini yang mendapatkan hasil sebesar (0.677) yang berarti efikasi diri 

memiliki sumbangan pengaruh terhadap kecemasan berbicara di depan 

umum sebesar 67,7% dan 32,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor faktor 

lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Riani dan Rozali (2014) mengatakan 

bahwa tingkat efikasi diri dapat memberikan pengaruh pada individu 

terkait kecemasan pada individu dalam menghadapi tugasnya. 
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Mahasiswa mudah menyerah tanpa melakukan usaha terlebih dahulu 

ketika dihadapkan pada tugas presentasi, pesimis hanya bahwa dirinya 

tidak mampu melakukan tugas presentasi, takut menghadapi resiko 

ketika presentasi berlangsung dan merasa tidak mampu melakukan 

tugas presentasi seperti teman teman lainnya. Hal inilah yang membuat 

mahasiswa dengan efikasi diri yang rendah menjadi takut dan cemas 

setiap menghadapi tugas presentasi atau tugas untuk berbicara di depan 

umum. 

Kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya yaitu factor dari tingkat efikasi diri, 

menurut Utomo (2012) faktor efikasi diri, ditandai dengan adanya 

keyakinan diri dalam menghadapi situasi yang tidak menentu, 

keyakinan mencapai target, menumbuhkan motivasi dalam mengatasi 

tantangan yang muncul. Efikasi diri yang dimiliki mahasiswa dalam 

melaksanakan tugas tugas akademik terkait dengan berbicara di depan 

umum membuat mahasiswa tidak merasa cemas. Ini karena kecemasan 

berbicara di depan umum yang ada ditekan dengan adanya keyakinan 

terhadap kemampuan yang dimiliki mahasiswa dalam mengatasi 

tantangan kecemasan yang ada yang dimana keyakinan ini didasari oleh 

batas batas kemampuan yang dirasakan akan menuntut seseorang untuk 

berperilaku secara mantap dan efektif. 

Berdasarkan penelitian Haryanthi dan Tresniasari (2012) 

menemukan bahwa situasi berbicara di depan umum dalam lingkup 

akademis adalah situasi yang paling ditakuti dan dihindari, dengan 

prevalensi 7-13% (gangguan kecemasan tertinggi). Kecemasan 

berbicara di depan umum dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah 

satunya yaitu efikasi diri. Hasil penelitian dari Deviyanthi dan 

Widiasavitri (2016), menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

psikologi di Bali mengalami kecemasan pada tingkat sedang dengan 

jumlah prosentase sebesar 51.8% ketika berbicara di depan umum. 
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Menurut Bandura (1997), efikasi diri berguna untuk mengontrol 

munculnya kecemasan. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni 

(2015), yang menunjukkan bahwa efikasi diri dapat digunakan sebagai 

predictor untuk memprediksi kecemasan berbicara di depan umum. 

Berdasarkan penelitian Deviyanthi dan Widiasavitri (2016), 

menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri individu maka 

kecemasan untuk berbicara di depan umum dalam akademik seperti 

mempresentasikan tugas di depan kelaspun akan semakin rendah, 

sebaliknya semakin rendah efikasi diri individu maka kecemasannya 

pun akan meningkat. Kemudian menurut hasil penelitian Riani & Yuli 

(2014) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki korelasi yang 

signifikan dengan kecemasan berbicara di depan umum. Berdasarkan 

penjelasan pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab 

Fakultas Psikologi Tahun ajaran 2021/2022 penelitian ini ditujukan 

kepada mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang rendah dan 

penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan betapa pentingnya tingkat 

efikasi diri dalam mempengaruhi proses pembelajaran akademik, 

contohnya dalam berbicara di depan umum seperti presentasi dan 

sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data pada penelitian yang dilakukan, yang 

berjudul pengaruh efikasi diri terhadap kecemasan berbicara di depan umum 

pada mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas 

Psikologi Tahun Ajaran 2021/ 2022 Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, maka kesimpulan yang didapatkan adalah: 

1. Tingkat kecemasan berbicara di depan umum mahasiswa Program 

Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun ajaran 

2021/ 2022 yang didapat dalam penelitian ini yakni, 18.3% mahasiswa 

berada pada kategori rendah, 43.7% mahasiswa berada pada kategori 

sedang dan 38% mahasiswa berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat 

diketahui bahwa tingkat kecemasan berbicara di depan umum 

mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas 

Psikologi tahun ajaran 2021/ 2022 berada pada kategori sedang hingga 

tinggi. 

2. Tingkat efikasi diri mahasiswa Program Khusus Pengembangan Bahasa 

Arab Fakultas Psikologi tahun ajaran 2021/ 2022 yang didapat dalam 

penelitian yakni,  35.2% mahasiswa berada pada kategori rendah, 45.1% 

mahasiswa berada pada kategori sedang dan 19.7% berada pada kategori 

tinggi. Sehingga dapat diketahui bahwa tingkat efikasi diri mahasiswa 

Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab Fakultas Psikologi tahun 

ajaran 2021/ 2022 berada pada kategori sedang menuju rendah. 

3. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, mendapat hasil bahwa 

pengaruh yang diberikan variabel efikasi diri terhadap kecemasan 

berbicara di depan umum menghasilkan nilai t hitung negatif dengan 

nilai signifikan 0.000 > 0.05 yang artinya terdapat pengaruh negatif 

yang signifikan. Selain itu, efikasi diri juga memberikan sumbangan 
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pengaruh terhadap kecemasan berbicara di depan umum sebesar 67.7% 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam 

penelitian ini. Sehingga dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat 

efikasi diri maka semakin rendah kecemasan berbicara di depan umum 

yang dialami begitupun sebaliknya ketika tingkat efikasi diri rendah 

maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum yang dialami. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang perlu oleh pihak lain perhatikan, dengan tujuan untuk 

mengembangkan topik penelitian yang telah dikaji atau untuk kegunaan 

lainnya, beberapa saran tersebut antara lain: 

1. Bagi Subjek 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, perlu kiranya mahasiswa 

memperhatikan tingkat efikasi diri pada dirinya. Dikarenakan 

pentingnya dari pengaruh efikasi diri tersebut terhadap kelancaran 

akademik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti memahami masih banyaknya kekurangan dalam proses 

penelitian yang dilakukan, sehingga diharapkan pada peneliti 

selanjutnya yang juga mengkaji terkait topik yang sama terkait efikasi 

diri dan kecemasan berbicara di depan umum untuk lebih mengkaji lebih 

luas dan juga bisa menambahkan variabel lain yang berhubungan 

dengan tujuan untuk menambah ilmu pengetahuan dan menambah 

penelitian terbaru. 

3. Bagi Pihak PKPBA 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa mahasiswa Fakultas Psikologi yang berada di kelas Program 

Khusus Pengembangan Bahasa Arab mengalami kecemasan berbicara 

di depan umum dikarenakan tingkat efikasi diri nya yang rendah, oleh 

karena itu, sekiranya pihak PKPBA memberikan perhatian yang lebih 

terhadap mahasiswa tersebut sehingga Program Khusus ini nantinya 
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dapat diterapkan secara maksimal di seluruh kalangan civitas akademika 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
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Lampiran 1 Hasil Uji Coba Skala Efikasi Diri 
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Lampiran 2 Hasil Uji Coba Skala Kecemasan Berbicara di Depan Umum 
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Lampiran 3 Hasil Uji Normalitas 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 5 Hasil Angket Efikasi Diri 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 TOTA

L 

1 1 1 1 1 1 2 1 1 10 

3 1 3 1 1 3 1 3 3 19 

1 2 3 3 2 1 1 2 3 18 

3 2 2 3 1 2 2 3 2 20 

4 3 3 2 1 3 3 3 2 24 

4 2 3 2 4 1 1 4 3 24 

1 4 3 1 4 2 2 3 3 23 

2 2 1 2 1 1 1 1 1 12 

4 2 3 3 4 3 2 2 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

4 4 3 3 2 3 2 2 3 26 

3 2 1 3 1 1 2 1 1 15 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 33 

4 2 3 3 3 2 3 3 1 24 

3 3 3 3 2 3 2 4 4 27 

4 1 2 1 3 2 3 3 1 20 

1 2 1 2 1 1 1 1 2 12 

2 1 2 1 2 1 1 1 2 13 

4 3 3 3 4 2 2 3 3 27 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

1 1 1 1 1 1 1 1 2 10 

1 1 1 1 1 1 2 2 1 11 

1 1 1 2 1 2 1 1 2 12 

2 1 2 1 1 1 1 2 3 14 

3 3 1 3 2 2 1 1 3 19 

3 3 3 3 2 1 2 1 2 20 

1 3 1 1 3 1 1 1 2 14 

1 2 3 2 1 2 1 1 4 17 

3 3 4 4 2 3 3 4 4 30 

3 1 1 2 3 1 3 3 4 21 

1 1 1 2 1 1 2 2 2 13 

1 2 2 1 2 1 2 2 2 15 

3 3 2 2 1 3 4 2 2 22 

3 2 2 3 1 1 2 1 2 17 

4 3 3 2 1 2 3 1 2 21 

2 2 2 1 2 2 1 1 1 14 

3 3 3 2 2 4 3 4 1 25 

2 2 2 3 3 4 3 3 4 26 

1 1 1 2 1 2 3 2 3 16 

4 2 4 4 3 3 4 4 4 32 

3 1 1 2 3 1 1 1 3 16 

2 1 2 2 1 2 1 1 1 13 

3 1 2 1 1 1 2 1 2 14 
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4 1 1 2 2 3 3 4 3 23 

4 4 2 3 3 3 4 2 2 27 

2 2 1 2 1 3 2 1 2 16 

2 1 3 1 1 2 2 2 1 15 

2 2 2 2 3 4 3 2 4 24 

2 3 3 1 4 3 4 3 3 26 

2 1 1 2 1 1 1 1 2 12 

2 1 1 1 1 2 1 1 1 11 

2 1 4 3 3 2 4 3 1 23 

1 1 4 1 3 3 4 2 2 21 

4 4 2 4 2 2 2 4 4 28 

4 4 4 4 3 4 3 3 2 31 

4 4 1 1 4 4 4 4 4 30 

3 3 3 4 3 3 2 2 4 27 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 34 

3 3 3 4 3 2 4 1 2 25 

4 3 4 3 4 2 2 2 1 25 

2 3 3 2 4 4 3 4 4 29 

2 2 1 2 1 1 1 1 1 12 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 30 

4 1 3 3 3 2 2 3 2 23 

4 3 4 1 2 2 3 3 1 23 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

3 3 2 4 1 1 4 4 4 26 

4 2 4 1 3 3 3 2 2 24 

2 4 4 4 2 4 3 2 2 27 

4 4 4 4 4 3 3 3 2 31 

1 1 4 2 4 4 4 4 4 28 
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Lampiran 6 Hasil Angket Kecemasan Berbicara di Depan Umum 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y 

10 

Y 

11 

Y 

12 

Y 

13 

Y 

1

4 

Y 

1

5 

Y 

1

6 

Y 

1

7 

Y 

1

8 

Y 

1

9 

Y 

2

0 

Y 

21 

Y 

22 

Y 

23 

Y 

24 

Y 

25 

Y 

26 

Y 

27 

TOTAL 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 

2 2 4 2 4 2 4 2 1 2 1 4 3 2 1 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 64 

1 1 4 1 4 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 1 1 1 2 2 1 3 46 

2 4 2 3 4 4 4 3 2 2 2 3 2 4 2 4 1 3 4 2 2 2 3 2 2 1 2 71 

2 3 2 1 3 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 50 

2 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 3 2 3 2 1 3 4 1 1 2 3 1 4 4 4 4 76 

1 2 3 3 3 1 4 2 4 3 1 2 3 1 1 3 2 2 3 3 4 4 1 2 3 4 2 67 

4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 94 

4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 90 

2 2 1 3 3 3 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 1 3 3 2 3 55 

1 4 2 4 1 2 2 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 82 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 95 

1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 3 2 1 1 1 3 1 1 40 

1 1 2 1 4 1 4 4 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 48 

1 2 2 2 2 3 3 4 1 2 2 3 2 1 3 1 3 2 2 1 1 1 1 2 2 3 2 54 

2 1 3 3 3 3 4 2 1 2 3 1 2 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 4 64 

2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 92 

4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

2 2 1 3 1 1 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 49 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 34 

3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 99 

4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 90 
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4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 92 

4 4 4 4 4 3 3 2 1 2 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 2 1 3 4 4 4 86 

3 4 4 2 1 2 3 2 1 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 82 

3 4 3 2 3 3 4 1 1 1 1 3 3 3 3 1 4 1 4 2 2 2 1 4 4 3 4 70 

4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 1 3 2 3 4 4 3 1 4 3 3 3 83 

4 4 3 4 2 1 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 1 3 3 4 2 1 1 3 4 3 4 80 

4 3 3 3 3 3 4 1 1 1 2 1 4 1 4 1 4 1 1 3 3 1 1 1 1 4 1 60 

4 4 4 3 3 3 4 1 1 1 1 4 3 3 3 1 4 1 3 3 3 1 1 4 4 4 3 74 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 98 

4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 95 

4 2 4 3 4 3 2 4 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 4 81 

4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 1 4 2 3 4 4 87 

4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 1 4 3 3 3 3 1 1 4 4 4 4 84 

4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 1 3 4 4 4 1 84 

3 4 4 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 1 3 3 2 3 1 1 1 1 3 4 2 4 58 

1 1 1 3 1 4 4 1 1 3 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 4 4 4 3 55 

3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 82 

4 4 2 4 1 1 3 1 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 4 4 1 2 3 3 4 3 60 

4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 1 1 4 2 4 4 1 1 3 3 3 3 81 

4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 97 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 94 

3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 1 1 3 3 4 4 86 

4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 4 3 1 4 1 2 3 3 4 1 1 2 3 1 4 64 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 1 4 4 3 3 3 2 1 2 3 4 4 89 

4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 1 1 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 84 

4 4 4 1 3 2 2 1 1 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 4 4 66 
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4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 3 1 1 2 1 2 1 3 3 3 1 1 1 3 3 4 70 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 

4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 1 4 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 1 2 3 1 71 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 1 1 1 51 

1 1 1 3 1 2 2 1 3 1 4 1 1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 3 1 1 1 1 48 

3 3 2 2 3 2 4 1 1 3 2 2 4 2 3 2 4 1 1 1 3 2 3 2 2 1 2 61 

3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 4 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 4 2 2 2 2 3 62 

2 2 2 1 1 1 1 3 3 3 2 3 3 2 2 4 1 4 2 3 1 4 1 1 3 1 3 59 

3 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 40 

4 4 4 2 3 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 1 4 1 2 3 2 2 3 3 3 2 67 

2 2 1 1 2 1 1 4 4 1 2 1 1 1 1 3 1 4 1 1 4 1 1 2 1 1 1 46 

4 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 4 1 4 2 4 2 4 4 4 4 4 1 67 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 

2 3 2 3 2 2 2 2 4 1 1 1 4 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 2 1 1 1 56 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 1 1 4 1 4 3 3 4 4 1 2 2 2 2 76 

4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 1 1 1 4 3 1 1 4 2 4 4 1 4 78 

1 1 1 1 2 3 4 1 1 1 1 2 1 3 3 2 1 1 3 1 1 4 2 3 3 3 1 51 

1 1 2 2 2 1 1 4 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 3 2 2 2 1 64 

3 3 4 4 2 1 1 4 4 4 4 1 3 3 4 1 4 3 4 4 4 2 4 4 3 1 1 80 

2 1 1 1 1 2 3 2 3 1 3 1 1 1 2 2 1 2 2 4 4 2 4 1 1 1 1 50 

2 3 3 1 1 1 2 2 2 4 3 3 1 4 4 1 3 1 3 3 4 3 4 1 1 1 1 62 

2 1 1 2 4 1 1 2 1 3 3 1 3 1 3 1 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 66 
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Lampiran 7 Identitas Subjek Penelitian 

NO Nama Lengkap Lulusan  Jenis Kelamin Usia 

1 Rizqi Fajar MA Laki-laki 19 

2 Fauziah Triuntari SMA Perempuan 19 

3 Nadya  SMK Perempuan  19 

4 Gumelar Sastra Hidayat SMA laki-laki 19 

5 Nailul Muna PonPes Perempuan 19 

6 Adinda Lianti MA Perempuan 19 

7 Dewi latifatul Khusna  MAN Perempuan  18 

8 Faradina Setiorini SMAN  Perempuan 18 

9 Osinta Eka Febianti  SMA  Perempuan 19 

10 DIAZ RAFIDI MAASYISY SMA Laki 19 

11 Nabila Wulandari  MA Perempuan  18 

12 Dea asahi meiriska MAN Perempuan 18 

13 Fadya Putri Maharani SMA Perempuan 18 

14 Ummu Abiha MAS Perempuan 20 

15 nailassakinah yahya SMA perempuan 18 

16 Diah Ayu Sholikhah  MAN perempuan  19 

17 Alifiah Azmi Putri MAN  Perempuan 18 

18 Dzakira Kusherawati SMA Perempuan 19 

19 Anindya Izha Rahmawati Ponpes Perempuan 20 

20 Muhammad Anwar Syuhada Ponpes Laki 18 

21 Lismina Hidayati  SMA  Perempuan  19 

22 Anastasya Hamzah SMA Perempuan 18 

23 Ayu Azhari SMK  Perempuan 18 

24 faizaturrisky  SMA perempuan 18 

25 Alifiah Azmi Putri MAN Perempuan 20 

26 Fami Kurnia PonPes Perempuan 18 

27 Aisyah Nurrahmah  SMK perempuan  19 

28 Fauziah Triuntari SMA Perempuan 18 

29 Novita Kurnia Rahayu SMA Perempuan 19 

30 Caca Man Perempuan 20 

31 Maqhfira Maulia Rossyka MA Perempuan 18 

32 Robiatin Nailil Muna  MAN Perempuan  19 

33 Ghefira Zaharani SMA Perempuan 20 

34 Nuril Nadifatul Laili MAN Perempuan 19 

35 Miranda Putri Clarissa SMA Perempuan 19 

36 Hamida SMA Perempuan 20 

37 Rahadian Adnan Ponpes Laki - laki 19 

38 Nahda Tarisha Diningrum  SMA P 19 

39 Nur Amelia SMA Perempuan 19 

40 Elsa purnama sari SMAN  Perempuan 19 

41 Alfin Nur Rohim MAN Laki-laki 18 

42 Jasmine nazwa Ma Perempuan 18 

43 Dewi Widadah MA Perempuan 19 

44 Falah MA Laki - laki 19 

45 naufal yudha SMA Laki - laki 19 
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46 wira SMA Laki - laki 19 

47 Faidatul Husna MA perempuan 19 

48 Nur Iffah SMA perempuan 20 

49 Alifan hakim SMA Laki - laki 19 

50 harisul qiram MAN Laki - laki 19 

51 Bishri MAN Laki - laki 19 

52 Ari Prasetyo MAN Laki - laki 20 

53 Fadhil  SMA Laki - laki 18 

54 Aisyah Fitria MAS perempuan 19 

55 Salma Ainun MAN perempuan 19 

56 Rizqon Kamil SMA Laki - laki 20 

57 Tias Kusumaningrum SMA perempuan 19 

58 Nur Ismi SMA perempuan 19 

59 Najmi MAN perempuan 19 

60 Irfan Setyobudi MAN Laki - laki 18 

61 Habibah Naura MA perempuan 18 

62 Yudha Pratama MA Laki - laki 19 

63 Ahmad Arinal PONPES Laki - laki 19 

64 Neny MA perempuan 18 

65 Melly Nadya SMA perempuan 18 

66 Siti Jannatul MAS perempuan 18 

67 Winandya Ayu MAS perempuan 19 

68 Fawwaz MA Laki - laki 18 

69 Lintang Eisya MA perempuan 19 

70 Aji Mahfud SMA Laki - laki 18 

71 Nadia Syifa MA perempuan  19 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 

 


